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ABSTRAK

Pengaruh Pelatihan dan Tanggung Jawab Terhadap Kinerja Pegawai di Unit
Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah (UPT
LLK UKM) Deli Serdang Sumatera Utara.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh
pelatihan dan tanggung jawab Terhadap Kinerja Pegawai di Unit Pelaksana
Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK UKM) Deli
Serdang Sumatera Utara. Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian
asosiatif, dimana variabel diukur dengan skala likert. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara (interview), dengan daftar pertanyaan
(questionnaire) dan studi dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Pegawai di Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan
Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang Sumatera Utara yang berjumlah 60
orang. Dalam penelitian ini jumlah sampel yaitu sebanyak 52 orang. Pengolahan
data menggunakan perangkat lunak SPSS versi 23, dengan analisis deskriptif dan
pengujian hipotesis analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) secara parsial variabel pelatihan mempengaruhi Kinerja Pegawai di
Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah (UPT
LLK UKM) Deli Serdang Sumatera Utara (2) secara parsial variabel tanggung
jawab mempengaruhi Kinerja Pegawai di Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan
Kerja Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang Sumatera
Utara; (3) secara simultan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
variabel pelatihan dan tanggung jawab mempengaruhi Pegawai di Unit Pelaksana
Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK UKM) Deli
Serdang Sumatera Utara.

Kata kunci : Pelatihan, Tanggung Jawab, Kinerja.
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ABSTRACT

The effect of training and responsibility on the performance of employees in the
technical implementation unit of Small and Medium Business Workshops (UPT
LLK UKM) Deli Serdang North Sumatra

The purpose of this study was to find out and analyze the effect of training and
responsibility on the performance of employees in the technical implementation
unit of the Small and Medium Business Training Workshop (UPT LLK UKM) Deli
Serdang North Sumatra. The research method used is associative research, where
the variable is measured by a Likert scale. The method of data collection is done
by interview (interview), with a list of questions (questionnaire) and study
documentation. The population in this study were all employees in the Technical
Implementation Unit of the Small and Medium Business Workshops (Delivering
UPT LLK UKM) Deli Serdang, North Sumatra, totaling 60 people. In this study
the sample is as many as 52 people. Data processing uses SPSS version 23
software, with descriptive analysis and hypothesis testing of multiple regression
analysis. The results of the study show that: (1) partially the training variables
affect the performance of employees in the technical implementation unit of the
Small and Medium Business Training Workshop (UPT LLK UKM) Deli Serdang
North Sumatra (2) partially the responsibility variables affect the performance of
employees in the technical implementation Small and Medium Business Training
Workshop (UPT LLK UKM) Deli Serdang North Sumatra; (3) simultaneously
there is a positive and significant influence between the training variables and the
responsibility of influencing the Employees in the Technical Implementation Unit
of the Small and Medium Business Work Centers (UPT LLK UKM) Deli Serdang
North Sumatra.

Keywords: Training, Responsibility, Performance.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pentingnya suatu kinerja merupakan suatu potensi yang harus dimiliki oleh
setiap pegawai untuk melaksanakan setiap tugas yang ada pada organisasi untuk
mencapai kesuksesan organisasi. Dengan kinerja yang baik, maka setiap pegawai
dapat meyelesaikan segala beban organisasi dengan efektif dan efisien sehinngga
masalah yang terjadi pada organisasi dapat teratasi dengan baik. Pegawai dapat
bekerja dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi sehingga dapat
menghasilkan kerja baik. Kinerja yang baik termasuk salah satu faktor penentu
keberhasilan perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuannya.Untuk itu
kinerja dari para pegawai harus mendapat perhatian dari para pemimpin
perusahaan, sebab menurunnya kinerja dari pegawai dapat mempengaruhi
perusahaan secara keseluruhan.

Dalam Meningkatkan kinerja pegawai, Payaman (2005:87) menyatakan ada
tiga faktor penentu kinerja yaitu: Kompetensi individu yang melingkupi
kebugaran fisik, latar belakang pedidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja. Faktor
dukungan organisasi yang melingkupi sistem kerja, kejelasan wewenang dan
tanggung jawab, penyediaan sarana kerja, sarana kesehatan dan keselamatan
kerja, keharmonisan hubungan industrial, sistem pengumpahan dan jaminan
sosial, dan faktor dukungan manajemen yang melingkupi iklim dan suasana kerja
yang kondusif, motivasi, dan etos kerja, sedangka menurut Rahmatullah (2003)
yang mempengaruhi kinerja ditentukan oleh tiga faktor yaitu: Faktor individual

yang melingkupi kemampuan dan keahlian, latar belakang, demografi, motivasi

1
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kerja, dan disiplin kerja, faktor psikologis yang melingkupi persepsi, attitude,
personality, dan pembelajaran, dan faktor organisasi yang melingkupi sistem atau
bentuk organisasi, sumber daya, kepemimpinan, komunikasi, lingkungan kerja,
budaya organisasi, struktur, diklat, dan job design.

Adapun masalah yang ditemukan dalam Unit Pelaksana Teknis Loka
Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang.
Diantaranya masih ada pegawai yang masih belum terampil menggunakan
komputer dalam menyelesaikan tugas yang harus diselesaikan dan lebih banyak
menggunakan sistem manual dalam menyelesaikannya, sehingga waktu yang di
perlukan untuk menyelesaikan tugas yang di berikan akan semakin lama.
Kemudian ada saja pegawai yang tidak memiliki inisiatif dalam bekerja, tidak
mau mencoba membuat terombosan baru agar hasil pekerjaan lebih baik, dengan
itu adanya tanggung jawab yang kurang diakibatkan kurangnya pegawai yang
mampu menyelesaikan masalah dan menghasilkan suatu pemecahan masalah
seringkali para pegawai hanya mengharapkan pimpinan untuk menyelesaikan
masalah dalam organisasi. Kurangnya kerja sama antar pegawai dengan
pimpinannya sehingga target-target yang ingin di capai oleh Unit Pelaksana
Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil Dan Menengah (UPT LLK UKM) Deli
Serdang tidak terpenuhi.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pelatihan dan Tanggung Jawab Terhadap
Kinerja Pegawai di Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil

dan Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis lakukan, maka ditemukan

masalah yang dirumuskan sebagai berikut :

1.

Apakah pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan
Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang ?

Apakah tanggung jawab berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha
Kecil dan Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang ?

Apakah pelatihan dan tanggung jawab secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Unit Pelaksana Teknis
Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK UKM)

Deli Serdang ?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1.
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Untuk mengetahui apakah pelatihan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan
Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang.

Untuk mengetahui apakah tanggung jawab berpengaruh terhadap
kinerja pegawai Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha
Kecil dan Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang.

Untuk mengetahui apakah pelatihan dan tanggung jawab berpengaruh
terhadap kinerja pegawai Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja

Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang.
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1.  Bagi peneliti
membandingkan antara teori yang didapat dengan praktek yang
dijalankan perusahaan.

2. Bagi perusahaan
Memperoleh informasi dari perusahaan mengenai pengaruh komitmen
dan tanggung jawab berpengaruh terhadap kinerja pegawai Unit
Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah
(UPT LLK UKM) Deli Serdang.

3.  Bagi peneliti lain
Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama
dimasa yang akan datang.

4.  Bagi akademisi
Bahwa hasil penelitian dapat dijadikan rujukan bagi upaya
pengembangan ilmu ekonomi dan manajemen serta berguna juga
untuk menjadi referensi bagi mahasiswa yang melakukan penelitian
terhadap kajian teori dari komitmen dan tanggung jawab terhadap

kinerja karyawan.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kinerja Karyawan
2.1.1. Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan hal yang dinilai dari apa yang dilakukan oleh seorang
karyawan. Dengan kata lain, kinerja individu adalah bagaimana seorang karyawan
melaksanakan pekerjaannya. Kinerja karyawan yang meningkat akan turut
mempengaruhi atau meningkatkan prestasi organisasi sehingga tujuan organisasi
yang telah ditentukan dapat dicapai.

Berikut ini adalah definisi-definisi tentang kinerja karyawan menurut
beberapa ahli, definisi kinerja karyawan menurut Mangkunegara (2011:42), hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melakasanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Selain itu August W. Smith (2011:196) menjelaskan, hasil dari suatu
proses yang dilakukan manusia. Sedangkan Hasibuan (2012:91), suatu hasil yang
dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja
karyawan adalah suatu hasil kerja seorang karyawan dalam suatu proses atau
pelaksanaan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya dan seberapa banyak
pengaruhnya terhadap pencapaian tujuan organisasi.

2.1.2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Bangun ( 2012:234), kinerja setiap karyawan dapat dipengaruhi

oleh banyak faktor yang digolongkan pada lima kelompok yaitu:

5
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1.  Jumlah Pekerjaan
Dimensi ini menunjukan jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu atau
kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar pekerjaan baik
pengetahuan, keterampilan, maupun kemampuan yang sesuai. Berdasarkan
persyaratan pekerjaan tersebut dapat diketahui jumlah karyawan yang
dibutuhkan untuk dapat mengerjakannya, atau setiap karyawan dapat
mengerjakan beberapa unit pekerjaan.

2. Kualitas Pekerjaan
Setiap karyawan dalam perusahaan harus memenuhi persyaratan tertentu
untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang dituntut suatu
pekerjaan tertentu. Setiap pekerjaan mempunyai standar kualias tertentu
yang harus disesuaikan oleh karyawan untuk dapat mengerjakannya sesuai
ketentuan. Karyawan memiliki kinerja baik bila dapat menghasilkan
pekerjaan sesuai persyaratan kualitas yang dituntut pekerjaan tersebut.

3.  Ketepatan Waktu
Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, untuk jenis pekerjaan
tertentu harus diselesaikan tepat waktu, sehingga bila pekerjaan pada suatu
bagian tertentu tidak selesai tepat waktu akan menghambat pekerjaan pada
bagian lain, sehingga mempengaruhi jumlah dan kualitas hasil pekerjaan.
Demikian pula, suatu pekerjaan harus diselesaikan tepat waktu karena batas
waktu pesanan pelanggan dan penggunaan hasil produksi. Pada dimensi ini,

karyawan dituntut untuk dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.
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4.  Kehadiran
Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karyawan dalam
mengerjakannya sesuai waktu yang ditentukan. Ada tipe pekerjaan yang
menuntut kehadiran karyawan selama delapan jam sehari untuk lima hari
kerja seminggu. Pada umumnya instansi atau lembaga selalu
memperhatikan pegawainya untuk datang dan pulang tepat waktu, sehingga
pekerjaan tidak tertunda. Ketidak hadiran karyawan akan berpengaruh
terhadap produktivitas kerja, sehingga perusahaan tidak dapat mencapai
tujuan secara optimal.

5. Kemampuan Kerja Sama
Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu orang karyawan saja.
Untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus diselesaikan oleh dua orang
karyawan atau lebih, sehingga membutuhkan kerja sama antar karyawan.
Kerjasama antar karyawan memiliki interaksi reguler dan memiliki tujuan
kinerja yang samsa. Kinerja karyawan dapat dinilai dari kemampuannya
bekerja sama dengan rekan kerjanya yang lain.

2.1.3. Manfaat dan Tujuan Kinerja
Beberapa manfaat dan tujuan kinerja yang akan dijelaskan oleh

Mangkunegara (2011:42), sebagai berikut :

a.  Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang digunakan untuk prestasi,
pemberhentian dan besarnya balas jasa.

b.  Untuk mengukur sejauh mana seorang karyawan dapat menyelesaikan

pekerjaannya.
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Sebagai dasar untuk mengevaluasi efektifitas seluruh kegiatan dalam
perusahaan.

Sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan akan latihan bagi karyawan
yang berada di dalam organisasi.

Sebagai dasar untuk mengevaluasi program latihan dan keefektifan jadwal
kerja, metode kerja, struktur organisasi, gaya pengawasan, kondisi kerja dan
pengawasan.

Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan sehingga dicapai
performance yang baik.

Sebagai criteria menentukan, seleksi dan penempatan karyawan.

Sebagai dasar untuk memperbaiki atau mengembangkan uraian tugas (job
description).

Sebagai alat untuk dapat melihat kekurangan atau kelemahan dan
meningkatkan kemampuan karyawan selanjutnya.

Sebagai alat untuk memperbaiki atau mengembangkan kecakapan
karyawan.

Penilaian kinerja karyawan berguna untuk perusahaan serta harus

bermanfaat bagi karyawan. Diuraikan oleh Hasibuan (2012:87) bahwa tujuan

kinerja karyawan sebagai berikut:

1.

Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang digunakan untuk
promosi, demosi, pemberhentian dan penetapan besarnya balas jasa.
Untuk mengukur kinerja yaitu sejauh mana karyawan bisa sukses dalam

pekerjaannya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber.
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah.
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

6/28/2019



3.

Sebagai dasar untuk mengevaluasi efektifitas seluruh kegiatan didalam
perusahaan.

Tujuan penilaian kinerja adalah untuk memperbaiki atau meningkatkan

kinerja organisasi melalui peningkatan kinerja dari SDM organisasi. Secara lebih

spesifik, tujuan dari penilaian kinerja menurut Mangkunegara (2011:46) adalah:

1.

Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan, sehingga mereka
termotivasi untuk memberikan yang lebih baik, atau sekurang-kurangnya
berprestasi sama dengan prestasi yang terdahulu.

Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan dan
aspirasinya dan meningkatkan kepedulian terhadap karir atau terhadap
pekerjaan yang diembannya sekarang.

Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai dengan
kebutuhan pelatihan, khusus rencana diklat dan kemudian menyetujui
rencana tersebut jika tidak ada hal-hal yang perlu diubah.

Meningkatkan saling pengertian antara karyawan tentang persyaratan
kinerja.

Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, sehingga

karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan potensinya.

2.1.4. Indikator Kinerja

Indikator adalah variabel yang dapat digunakan untuk mengevaluasi

keadaan atau kemungkinan dilakukan pengukuran terhadap perubahan -

perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu.

Dalam variabel kinerja karyawan, mengadaptasi indikator yang dikemukaan

oleh Mangkunegara (2011:67), yaitu sebagai berikut:
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2.2.

10

Kuantitas Kerja adalah jumlah kerja yang dilaksanakan oleh seseorang
pegawai dalam suatu periode tertentu. Hal ini dapat dilihat dari hasil kerja
pegawai dalam kerja penggunaan waktu tertentu dan kecepatan dalam
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya.

Kualitas Kerja ialah kualitas pekerjaan yang dihasilkan dapat memuaskan
bagi penggunanya atau tidak, sehingga hal ini dijadikan sebagai standar
kerja.

Kerjasama adalah Kemampuan dalam bekerjasama dengan rekan kerja
lainya seperti bisa menerima dan menghargai pendapat orang lain.

Tanggung Jawab yaitu kesanggupan pegawai dalam melakukan pekerjaan
yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu, serta
berani menanggung resiko atas keputusan yang telah diambil.

Inisiatif yaitu setiap pegawai mampu menyelesaikan masalah pekerjaannya

sendiri agar tidak terjadi kemandulan dalam pekerjaan

Pelatihan

2.2.1. Pengertian Pelatihan

Pelatihan pada prinsipnya merupakan upaya membekali seseorang dengan

pengetahuan dan keterampilan serta attitude sehingga seseorang memiliki

kemampuan dalam melaksanakan tugas atau aktivitas keorganisasian sehari-hari.

Dengan demikian melalui pengetahuan dan keterampilan serta attitude yang

diperoleh melalui pelatihan tersebut, seorang pegawai atau anggota organisasi

dapat lebih percaya diri didalam menghadapi persoalan yang dihadapi dalam

tugasnya. Melalui program pelatihan diharapkan seluruh potensi yang dimiliki

dapat ditingkatkan sesuai dengan keinginan organisasi atau setidaknya mendekati
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11

apa yang diharapkan oleh organisasi. Pelatihan biasanya dilaksanakan pada saat
para pekerja memiliki keahlian yang kurang atau pada saat suatu organisasi
mengubah suatu sistem dan perlu belajar tentang keahlian baru.

Veithzal Rivai (2011:211) menjelaskan, bagian pendidikan yang
menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan
diluar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu relatif singkat dengan metode
yang lebih mengutamakan pada praktek dari pada teori.

Sedangkan Andrew E. Sikula dikutip oleh Sedarmayanti (2011:44)
menyatakan, suatu proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan
prosedur sistematis dan terorganisir dimana pegawai non managerial mempelajari
pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli mengenai pelatihan diatas, dapat
disimpulkan bahwa pelatihan merupakan suatu proses pendidikan jangka pendek
dimana karyawan mendapat tambahan kemampuan dan keterampilan kerja
pegawai atau karyawan dalam menjalankan pekerjaannya agar dapat
meningkatkan kemampuannya untuk mencapai tujuan perusahaan.

2.2.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pelatihan

Metode pelatihan terbaik tergantung dari berbagai faktor. Berdasarkan
penjelasan Veithzal rivai (2010:225-226), dalam melakukan pelatihan ada
beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu instruktur, peserta, materi (bahan),
metode, tujuan pelatihan, dan lingkungan yang menunjang. Faktor-faktor yang
perlu dipertimbangkan dalam pelatihan yaitu :

1) Efektivitas biaya

2) Materi program yang dibutuhkan
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3) Prinsip-prinsip pembelajaran
4) Ketepatan dan kesesuaian fasilitas
5) Kemampuan dan preferensi peserta pelatihan
6) Kemampuan dan preferensi instruktur pelatihan
2.2.3. Langkah-Langkah Persiapan Pelatihan
Meskipun karyawan baru telah menjalani orientasi yang komprehensif,
mereka jarang melaksanakan pekerjaan dengan memuaskan.Mereka harus dilatih
dan dikembangkan dalam bidang tugas-tugas tertentu. Begitu pula dengan
karyawan yang lama telah berpengalaman untuk mengurangi atau menghilangkan
kebiasaan kerja yang jelek atau untuk mempelajari keterampilan baru yang akan
meningkatkan prestasi kerja.
2.2.4. Indikator Pelatihan
Ada beberapa indikator dalam pelatihan seperti yang akan dijelaskan oleh
Mangkunegara (2011:57), Indikator-indikator pelatihan tersebut yaitu sebagai
berikut:
1.  Instruktur
a. Pendidikan
Pendidikan lebih diarahkan pada peningkatan kemampuan (ability)
seseorang melalui jalur formal dengan jangka waktu yang panjang,
guna memaksimalkan penyampaian materi kepada peserta pelatihan.
b. Penguasaan materi
Penguasaan materi bagi seorang instruktur merupakan hal yang penting
untuk dapat melakukan proses pelatihan dengan baik sehingga para

peserta pelatihan dapat memahami materi yang hendak disampaikan.
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2. Peserta

a. Semangat mengikuti pelatihan
Hal ini merupakan salah satu faktor yang menentukan proses pelatihan.
Jika instruktur bersemangat dalam memberikan materi pelatihan maka
peserta pelatihan pun akan bersemangat mengikuti program pelatihan
tersebut, dan sebaliknya.

b. Seleksi
Sebelum melaksanakan program pelatihan terlebih dahulu perusahaan
melakukan proses seleksi, yaitu pemilihan sekelompok orang yang
paling memenubhi kriteria untuk posisi yang tersedia di perusahaan.

3. Materi

a. Sesuai tujuan
Materi yang diberikan dalam program pelatihan kepada peserta
pelatihan harus sesuai dengan tujuan pelatihan sumber daya manusia
yang hendak dicapai oleh perusahaan.

b. Sesuai komponen peserta
Materi yang diberikan dalam program pelatihan akan lebih efektif
apabila sesuai dengan komponen peserta sehingga program pelatihan
tersebut dapat menambah kemampuan peserta.

c. Penetapan sasaran
Materi yang diberikan kepada peserta harus tepat sasaran sehingga
mampu mendorong peserta pelatihan untuk mengaplikasikan materi

yang telah disampaikan dalam melaksanakan pekerjaannya.
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4.  Metode
a. Pensosialisasian tujuan
Metode penyampaian sesuai dengan materi yang hendak disampaikan,
sehingga diharapkan peserta pelatihan dapat menangkap maksud dan
tujuan dari apa yang disampaikan oleh instruktur.
b. Memiliki sasaran yang jelas
Agar lebih menjamin berlangsungnya kegiatan pelatihan sumber daya
manusia yang efektif apabila memiliki sasaran yang jelas yaitu
memperlihatkan pemahaman terhadap kebutuhan peserta pelatihan.
5. Tujuan
a. Meningkatkan keterampilan
Hasil yang diharapkan dari pelatihan yang diselenggarakan yaitu dapat
meningkatkan keterampilan/ skill, pengetahuan dan tingkah laku peserta
atau calon karyawan baru.
2.3. Tanggung Jawab
2.3.1.Pengertian Tanggung Jawab
Pada hakikatnya hanya masing-masing individu yang dapat bertanggung
jawab mereka yang memikul akibat dari perbuatan mereka. Oleh karenanya,
istilah tanggung jawab pribadi atau tanggung jawab sendiri sebenarnya
“mubadzir”. Suatu masyarakat yang tidak mengakui bahwa setiap
individu mempunyai nilainya sendiri yang berhak diikutinya tidak mampu
menghargai martabat individu tersebut dan tidak mampu mengenali hakikat

kebebasan.
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Menurut George Bernard Shaw (2012:91) Orang yang dapat bertanggung

jawab terhadap tindakannya dan mempertanggung jawabkan perbuatannya

hanyalah orang yang mengambil keputusan dan bertindak tanpa tekanan dari

pihak manapun atau secara bebas.

Sedangkan menurut Sugeng Istanto (2011:71) Pertanggung jawaban berarti

kewajiban memberikan jawaban yang merupakan perhitungan atas semua hal

yang terjadi dan kewajiban untuk memberikan pemulihan atas kerugian yang

mungkin ditimbulkannya.

2.3.2. Jenis-jenis Tanggung Jawab

Sukanto (2011:23) mengemukakan bahwa tanggung jawab yang hendaknya

ada pada manusia adalah:

1.

Tanggung Jawab kepada Tuhan yang telah memberikan kehidupan dengan
cara takut kepada Nya, bersyukur dan memohon petunjuk. Semua manusia
bertanggung jawab kepada Tuhan Pencipta Alam Semesta.

Tanggung jawab untuk membela diri dari ancaman, siksaan, penindasan dan
perlakuan kejam dari manapun datangnya.

Tanggung jawab diri dari kerakusan ekonomi yang berlebihan dalam
mencari nafkah ataupun sebaliknya dari bersifat kekurangan ekonomi.
Tanggung jawab terhadap anak, suami/istri dan keluarga.

Tanggung jawab terhadap sekitarnya.

Tanggung jawab berpikir, tidak perlu mesti meniru orang lain dan
menyetujui pendapat umum atau patuh secara membuta terhadap nilai-nilai
tradisi, menyaring segala informasi untuk dipilih, mana yang berguna dan

mana yang merugikan mereka.
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7.  Tanggung jawab dalam memelihara hidup dan kehidupan termasuk

kelestarian lingkungan hidup dari berbagai bentuk pencemaran.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab
yang menjadi tolak ukur penelitian ini yaitu tanggung jawab belajar yang

berpengaruh terhadap prestasi belajar.

2.3.3. Indikator Tanggung Jawab

Indikator tanggung jawab menurut Daryanto (2013:142) adalah:

1.  Usaha melaksanakan kewajiban degan hasil kerja yang bermutu

2. Kesediaan menanggung resiko
3. Pengikatan diri pada tugas

2.4. Penelitian Terdahulu

Secara ringkas, penelitian-penelitian terdahulu dapat dilihat pada table

dibawah berikut ini :

Table 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu

Jenderal
Pengelolaan

Kinerja Pegawai
Sekretariat Direktorat

Pembiayaan Dan
Risiko Kementerian

No Nama Judul Hasil Penelitian
1. Evi Oktaviani | Pengaruh Pelatihan Berdasarkan hasil analisis dan
2017 Dan Motivasi Kerja pembahasan yang telah dikemukakan
Terhadap pada bab sebelumnya, maka

dalam bab ini akan dikemukakan secara
garis besar mengenai kesimpulan yang
diuraikan sebagai

berikut : (1) pelatihan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai
Sekretariat DJPPR Kementerian
Keuangan

Suci Bandung

Keuangan
2. Rr. Watie Pengaruh Pelatihan
Rachmawati Dan Motivasi Kerja

2016 Terhadap Kinerja
Karyawan PT BANK

BJB Kantor Cabang

Kinerja karyawan yang telah mengikuti
program Pelatihan dan pemberian
Motivasi

pada PT Bank bjb Kantor Cabang Suci
Bandung dinilai cukup baik. Hal ini dapat
di lihatdari rekapitulasi hasil jawaban
dari tanggapan responden yang berjumlah
51 orang karyawan mengenai Motivasi
sebesar 68,0%, artinya kinerja karyawan
kurang maksimal karena adanya masalah
pada kurang efektifnya pelatihan dan
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kurang tingginya motivasi kerja yang
diberikan perusahaan pada karyawan di
PT Bank bjb Kantor Cabang Suci

Jabatan, Wewenang
Dan Kompensasi
Dalam
Pengembangan Karir
Terhadap Kinerja
Karyawan Etnis Jawa
Dan Etnis Cina

3. Ni Wayan Eka | Pengaruh Pelatihan Berdasarkan hasil analisis data dan
Sri Anggereni Terhadap Kinerja pembahasan hasil penelitian maka dapat
2017 Karyawan ditarik simpulan sebagai berikut. (1)
Pada Lembaga Pelatihan  berpengaruh  positif  dan
Perkreditan Desa signifikan terhadap kinerja karyawan
(LPD) pada LPD Kabupaten Buleleng,
Kabupaten Buleleng
4. Suwardi Pengaruh Tanggung jawab pengaruhnya tidak
2017 Komunikasi, signifikan terhadap Kinerja Pegawai UPT
Kedisisplinan, Dan Dinas Pendidikan Kecamatan Polokarto
Tanggung Jawab Kabupaten Sukoharjo
Terhadap Kinerja
Pegawai Di UPT
Dinas Pendidikan
Polokarto Sukoharjo
5 Hilda Pengaruh Aspek Hipotesis pertama yang diajukan dalam
Christiana Tanggung Jawab, penelitian  ini  menyatakan  aspek
2015 Status tanggung jawab dalam pengembangan

karier berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, baik Etnis Jawa maupun Etnis
Cina

2.5. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah hasil pemikiran yang bersifat kritis dalam
memperkirakan kemungkinan hasil penelitian yang akan dicapai. Kerangka
konseptual menurut variabel yang diteliti  beserta indikatornya. Kerangka
konseptual dari suatu gejala sosial yang memadai dapat diperkuat untuk
menyajikan masalah penelitian dengan cara yang jelas dan dapat diuji (Sugiyono:
2012)

Kinerja atau performance menurut Prawirosentono (2012 : 2) adalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam
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rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar
hukum dan sesuai dengan moral maupun etika”. “Prestasi kerja ditentukan oleh
kapasitas kerja dan kesediaan bekerja. Sedang kesediaan bekerja ditentukan oleh
(1) obyek pekerjaan sifat dan fungsi yang akan dilaksanakan, (2) Moril
kolektivitas kerja, dan (3) fungsi upah). Selain pendapat beberapa ilmuwan di
atas, Mangkunegara (2011 : 67) berpendapat bahwa prestasi kerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan.

Pelatihan sebagai proses mengajarkan karyawan baru atau yang ada
sekarang, ketrampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan
mereka”. Pelatihan merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan mutu
sumber daya manusia dalam dunia kerja. Karyawan baik yang baru ataupun yang
sudah bekerja perlu mengikuti pelatihan karena adanya tuntutan pekerjaan yang
dapat berubah akibat perubahan lingkungan kerja, strategi, dan lain sebagainya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelatihan merupakan suatu proses
pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan
terorganisasi, pegawai non manajerial memperoleh pengetahuan keterampilan
teknis untuk memperbaiki berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kinerja.

Menurut Alex Nitisemito (2006: 169), “Tanggung jawab dalam bekerja
adalah melakukan pekerjaan secara tuntas, tidak menunda-nunda waktu, sehingga
pekerjaan lebih meningkat, bermutu dan dapat dipertanggungjawabkan secara
kedinasan dan hukum”. Pendapat di atas menekankan bahwa tanggung jawab
menunjukkan tingkat penyelesaian kerja dan kualitas hasil pekerjaan yang

mengarah pada terciptanya efisiensi dan efektivitas dalam menyelesaikan
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pekerjaan. Usaha meningkatkan produktivitas kerja dalam mencapai tujuan
diperlukan tanggung jawab yang tinggi seluruh personalia dalam suatu organisasi.

Dalam kerangka konseptual ini dimana peneliti membuat suatu sketsa
mengenai gambaran bagaimana pengaruh semangat kerja dan promosi jabatan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, karena hal ini sangat penting sebagai
bahan masukan untuk melihat secara jelas karakteristik kedua variabel yang akan

diteliti nantinya.

Pelatihan
(X1)
> Kinerja
(Y)
Tanggung Jawab /
(X2) —

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual

2.6 Hipotesis
Menurut Sugiyono (2012:81) “Hipotesis adalah sebuah dugaan atau
referensi yang dirumuskan serta diterima untuk sementara yang dapat
menerangkan fakta-fakta yang diamati dan digunakan sebagai petunjuk dalam
pengambilan keputusan”.
1. Pelatihan secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Unit
Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah (UPT

LLK UKM) Deli Serdang.
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2.  Tanggung Jawab secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan
Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang.

3.  Pelatihan dan tanggung jawab secara simultan berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan

Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis, Lokasi dan Waktu penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah asosiatif, menurut Sugiyono (2012:11),
pendekatan asosiatif adalah pendekatan dengan menggunakan dua atau lebih
variabel guna mengetahui hubungan atau pengaruh yang satu dengan yang lain.
b. Lokasi Penelitian
Penelitian berlokasi di Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha
Kecil dan Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang Sumatera Utara di Jl.
Antara Bakaran Batu Lubuk pakam.
c. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan November 2018 sampai dengan

bulan April 2019.
Tabel 3.1
Pelaksanaan waktu Penelitian
2018/2019
No. Kegiatan Nov | Des | Jan | Peb | Mar | Apr
18 18 19 19 19 19

1 Penyusunan proposal

2 Seminar proposal

3 Pengumpulan data

4 Analisis data

5 Seminar Hasil

6 Pengajuan Meja hijau

7 Meja Hijau
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3.2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah semua objek, semua gejala dan semua kejadian atas
peristiwa yang akan di pilih harus sesuai dengan masalah yang akan diteliti.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Unit Pelaksana Teknis Loka
Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang yang
berjumlah 60 orang.
b. Sampel
Menurut Sugiyono (2012 : 73), “Sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dari keseluruhan populasi yang akan
diambil yaitu seluruh pegawai pada Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja
Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang. Dengan mengambil
seluruh populasi sebagai responden. Menurut Sugiyono (2010:82) simple random
sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan dengan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada di dalam populasi itu. Penelitian
ini melakukan perhitungan sampel dengan menggunakan rumus Slovin, tujuannya

agar dapat ditentukan jumlah sampel yang representative yaitu:

N
T ¥ Ne?

Dimana
n: jumlah sampel
N: jumlah populasi
e: batas toleransi kesalahan (error tolerance)
Pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir yaitu (0,1) maka jumlah

sampel dapat dihitung sebagai berikut:
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N =N/(1+Ne)
=60 /(1 + 60 x 0.05%)
=52.1
=52
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dari perhitungan rumus di atas besaran sampel sebesar 52,1 dan dibulatkan

sebanyak 52 responden

3.3. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah petunjuk untuk melaksanakan mengenai cara

mengukur variabel. Defenisi operasional merupakan informasi yang sangat

membantu penelitian yang akan menggunakan variabel yang sama. Di bawah ini

defenisi operasional dari penelitian yang akan dilakukan :

Tabel 3.2
Operasional Variabel
Skala
No Variabel Defenisi Operasional Indikator Variabel ukur
1. Pelatihan menjelaskan, bagian pendidikan | 1.  Instruktur Likert
(X1) yang menyangkut proses belajar |2.  Peserta
untuk memperoleh dan |3. Seleksi
meningkatkan keterampilan |4. Materi
diluar sistem pendidikan yang |5. Metode
berlaku dalam waktu relatif | 6, Tujuan
singkat dengan metode yang
lebih  mengutamakan pada
praktek dari pada teori.
2. Tanggung Pertanggung jawaban berarti 1. Kemampuan teknis Likert
Jawab kewajiban memberikan jawaban 2. Kemampuan konseptual
w yang merupakan perhitungan 3. Kemampuan
(X2) atas semua hal yang terjadi dan inte 1
. . rpersona
kewajiban untuk memberikan
pemulihan atas kerugian yang
mungkin ditimbulkannya.
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dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

3. Kinerja definisi kinerja pegawai adalah | 1. Kuantitas Kerja Likert
Y) hasil kerja secara kualitas dan | 2. Kualitas Kerja
kuantitas yang dicapai oleh | 3. Kerjasama
seorang pegawai dalam | 4. Tanggung Jawab
melaksanakan tugasnya sesuai | 5. Inisiatif

Sumber: Mangkunegaran (2014), Vetrizal (2011), Sugeng (2011)

3.4.

Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Data Primer

Data primer diperoleh langsung dari objek penelitian, wawancara dan daftar
pertanyaan yang disebarkan kepada responden, diolah dalam bentuk data
melalui alat statistik.

Data Sekunder

Data yang diperoleh untuk melengkapi data primer yang meliputi sumber-
sumber bacaan serta data mengenai sejarah dan perkembangan perusahaan,
struktur organisasi, dan uraian tugas perusahaan yang diperoleh sehubungan

dengan masalah yang diteliti

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan beberapa teknik antara lain :

1.

Pengamatan (observation), yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung
pada objek penelitian.

Daftar pertanyaan (Questionnaire), yaitu pengumpulan data dengan
menggunakan daftar pertanyaan/angket yang sudah dipersiapkan

sebelumnya dan diberikan kepada responden. Diamana responden memilih
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salah satu jawaban yang telah disediakan dalam daftar pertanyaan. Bobot

nilai angket yang ditentukan yaitu :

Tabel 3.3
Bobot Nilai Angket

PERNYATAAN BOBOT
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3.6. Teknik Analisis Data
3.6.1.Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah suatu
kuesioner layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Validitas menunjukkan
seberapa nyata suatu pengujuan mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengukur
dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Reliabilitas
menunjukkan akurasi dan konsistensi dari pengukurnya.

Dikatakan konsisten jika beberapa pengukuran terhadap subjek yang sama
diperoleh hasil yang tidak berbeda (Jogiyanto 2010:135).
a. Uji Validitas

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini (content validity)
menggambarkan kesesuaian sebuah pengukur data dengan apa yang akan diukur
(Ghozali, 2011). Dasar pengambilan keputusan yang digunakan untuk menguji
validitas butir angket adalah :

1. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka variabel tersebut valid.
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2. Jika r hitung tidak positif serta r hitung < r tabel maka variabel tersebut tidak
valid.

Jika hasil menunjukkan nilai yang signifikan maka masing-masing indikator
pertanyaan adalah valid. Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan
menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social Sciences)

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Situmorang dan Lufti,
2011:79). Butir pertanyaan yang sudah dinyatakan valid dalam uji validitas
ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut:

a) Jika positif atau lebih besar dari o maka pertanyaan reliabel.
b) Jika negatif atau lebih kecil dari a maka pertanyaan tidak reliabel.

Menurut Kuncoro (Situmorang et al, 2011:40) suatu konstruk atau
variable dinyatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,80

atau nilai Cronbach’s alpha > 0,60.

3.6.2.Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Untuk pengujian normalitas data dalam penelitian ini dideteksi melalui

analisa grafik dan statistik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi dengan

SPSS.

1. Histogram, yaitu pengujian dengan menggunakan ketentuan bahwa data

normal berbentuk lonceng (Bell shaped). Data yang baik adalah data yang
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memiliki pola distribusi normal. Jika data menceng ke kanan atau menceng

ke kiri berarti memberitahukan bahwa data tidak berdistribusi secara normal.
2. Grafik Normality Probability Plot, ketentuan yang digunakan adalah:

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal maka model regesi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah

garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b.  Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas ditujukan untuk mengetahui deteksi gejala korelasi
atau hubungan antara variabel bebas atau independen dalam model regresi
tersebut. Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa variabel independen harus
terbebas dari gejala multikolinearitas. Uji multikolinearitas dapat dilakukan
dengan cara : jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factors)
< 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel
independent dalam model regresi (Ghozali, 2011:160).
c.  Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan uji data yang memiliki nilai Sig. kurang
dari 0.05 (Sig. < 0.05) yaitu apabila data memiliki nilai lebih kecil dari nilai Sig.
0.005 maka data memiliki heteroskedatisitas dan cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedatisitas dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan uji
glajser, uji glajser merupakan salah satu uji statistik yang dilakukan dengan

meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai absolud, (Sukardi, 2008:172).
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3.6.3.Uji Hipotesis

a.

Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan dari model yang
dipakai. Koefisien detreminasi (adjusted R?) yaitu angka yang
menunjukkan besarnya kemampuan varians atau penyebaran dari
variabel-variabel bebas yang menerangkan variabel terikat atau angka
yang menunjukkan seberapa besar variabel terikat dipengaruhi oleh
variabel bebasnya. Besarnya koefisien determinasi adalah antara 0 hingga
1 (0 < adjusted R* < 1), dimana nilai koefisien mendekati 1, maka model
tersebut dikatakan baik karena semakin dekat hubungan variabel bebas
dengan variabel terikat.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F, dengan maksud menguji apakah secara simultan variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat, dengan tingkat keyakinan 95% (o
= 0,05) ketentuan atau penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai
berikut jika nilai sig < 0.05 maka hipotesis diterima terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat dan jika nilai sig > 0.05 maka
hipotesis ditolak ini berarti bahwa secara simultan kedua variabel bebas
tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikat.

Uji Parsial (Uji t)

Uji t statistik dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara parsial antara
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel

lain dianggap konstan, dengan tingkat kenyakinan 95% (o = 0,05)
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ketentuan penilaian jika nilai sig < 0.05 maka hipotesis diterima variabel
bebas mempunyai pengaruh positif terhadap variabel terikat, dan jika
nilai sig > 0.05 maka hipotesis ditolak secara individual variabel bebas
tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Model regresi

menurut Sugiyono (2012:204) dinyatakan dalam persamaan:

Y=a+biX;+hyX, e

Dimana :
Y = Variabel terikat (Kinerja)
X1 = Variabel bebas (Pelatihan)
X5 = Variabel bebas (Tanggung Jawab)
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi
e = Standart error (tingkat kesalahan) yaitu 0,05 (5%)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Gambaran Umum Perusahaan

Dalam hal ini pemerintah Kabupaten Deli Serdang berperan penting dalam
menyediakan lembaga pelatihan kerja. Seiring dengan era otonomi daerah,
Kabupaten Deli serdang mendirikan Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja
Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK UKM) yang berada di bawah pengawasan
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Deliserdang. UPT LLK UKM terletak di Jalan
Antara Lubuk Pakam, Pada tahun 1948 latihan kerja pertama kali diselenggarakan
di Yogyakarta, Surakarta, Semarang dan Surabaya yang bertujuan untuk
memberikan keterampilan.

LLK Deli Serdang merupakan Unit Pelaksana Teknis dari Kantor Wilayah
Departemen Tenaga Kerja Provinsi Sumatera Utara yang melaksanakan pelatihan
keterampilan bagi tenaga kerja. LLK Deli Serdang diresmikan penggunaan oleh
Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia (Bapak Sudomo) pada tanggal 10 maret
1986. Lembaga pelatihan yang didirikan merupakan salah satu solusi untuk
pengembangan kualitas sumber daya manusia. UPT LLK-UKM merupakan
pelaksana organisasi Dinas yang dipimpin oleh seorang Kepala UPT LLK UKM
yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. UPT LLK
UKM mempunyai tugas, melaksanakan tugas-tugas teknis Dinas sesuai dengan
bidangnya. UPT LLK UKM mempunyai tugas melatih Tenaga Kerja untuk

meningkatkan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja dalam bidang Industri
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kecil dan menengah yang ada di pedesaan dan pinggiran Kota serta dalam rangka
memenuhi tuntutan lapangan kerja berdasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh
Bupati.

LLK UKM Deli Serdang merupakan Unit Pelaksana Teknis dari Kantor
Wilayah Departemen Tenaga Kerja Provinsi Sumatera Utara yang melaksanakan
pelatihan keterampilan bagi tenaga kerja. LLK UKM Deli Serdang diresmikan
penggunaan oleh Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia (Bapak Sudomo)
pada tanggal 10 maret 1986. Apabila produktivitas tenaga kerja menurun
solusinya adalah dengan mengikuti pelatihan. Program pelatihan memang tidak
mengobati semua masalah organisasional, meskipun program tersebut berpotensi
untuk memperbaiki situasi tertentu jika program pelatihan tersebut dijalankan
secara benar. Pelatihan lebih terarah pada peningkatan kemampuan dan keahlian
SDM yang berkaitan dengan jabatan atau fungsi yang menjadi tanggung jawab
individu yang bersangkutan saat ini (current job oriented). Sasaran yang ingin
dicapai dari suatu program pelatihan adalah peningkatan kinerja individu.

4.1.2 Visi Misi dan Tujuan

Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah
(UPT LLK UKM) Deli Serdang Sumatera Utara
a. Visi Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah

(UPT LLK UKM) Deli Serdang Sumatera Utara adalah menjadi instansi yang
mampu memeberikan pelatihan kepada masyarakat luas, khususnya kabupaten
Deliserdang berorientasi pada kualitas dan pelayanan untuk selalu memberi

yang terbaik bagi setiap masyarakat yang membutuhkan.
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b. Misi Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah

(UPT LLK UKM) Deli Serdang Sumatera Utara .

Misi instansi adalah melayani kebutuhan masyarakat atas pelatihan dengan

mengedepankan kualitas dan pelayanan dan membangun kemitraan jangka

panjang dengan semua masyarakat yang membutuhkan.
4.1.3. Struktur Organisasi

Dalam suatu perusahaan struktur organisasi mempunyai peran yang sangat
penting dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan, untuk itulah maka harus
dirancang sesuai dengan tingkat kebutuhan dan keadaan organisasi.

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka dan susunan perwujudan pola
tetap hubungan antar bagian, fungsi, wewenang, dan tanggung jawab yang
berbeda dalam organisasi. Perusahaan memerlukan struktur organisasi yang
efektif dan efisien dalam upaya mencapai tujuan organisasi.

Berikut adalah struktur organisasi dan job description (deskripsi pekerjaan) pada
Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK
UKM).

1. Kepala mempunyai tugas memimpin, mengendalikan dan mengkoordinasi
pelaksana tugas latihan kerja sesuai dengan kebijakan kepala dinas tenaga
kerja dan transmigrasi serta peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Sub bagian tata usaha mempunyai tugas melakukan urusan perencanaan
pegawai, keuangan, perlengkapan dan surat menyurat kearsipan serta
pelaksanaan ketatausahaan .

3. Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas bertanggung jawab

menjamin terlaksananya pengelolaan sumber daya menusia melalui
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pengembangan organisasi, pengembangan SDM, dan hubungan industrial
untuk mendukung kelancaran kerja organisasi.

Untuk mengetahui dan memperoleh gambaran yang jelas tentang
struktur organisasi dapat dilihat dari bagan organisasi perusahaan yang

bersangkutan pada gambar berikut ini :
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4.1.4. Penyajian Data Responden

Dalam bab ini penulis akan membahas data yang diperoleh selama
penelitian yang berlangsung pada Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja
Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang Sumatera Utara.
Data-data tersebut akan disajikan dalam bentuk analisis data dengan jumlah
sampel sebanyak 52 orang responden. Setelah angket disebarkan dan diolah dan
diisi oleh responden, maka penulis mentabulasikan data dari setiap pernyataan

melalui langkah.

Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden
No. Jenis kelamin N %
1. Perempuan 22 42,3%
2. Laki-Laki 30 57,7%
Jumlah 52 100%

Sumber: Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah
(UPT LLK UKM) Deli Serdang Sumatera Utara

Berdasarkan data dari tabel 4.1 diatas terlihat bahwa responden berjenis
kelamin laki-laki adalah sebanyak 57,7% dan responden perempuan sebanyak
42,3%. Hal ini dapat disimpulkan memang untuk pekerjaan di Unit Pelaksana
Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK UKM) Deli
Serdang Sumatera Utara dibutuhkan lebih banyak karyawan laki-laki daripada
karyawan perempuan. Itu terjadi dikarenakan banyak pekerjaan tertentu yang

tidak bisa dilakukan oleh karyawa perempuan, seperti mekanik, security dan lain

lain.
Tabel 4.2
Usia Responden
No. Usia N %
1. 19- 30 Tahun 10 19,2%
2. 31 -40 Tahun 20 38,5%
3. 41-tahun Keatas 22 42,3%

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber.
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah.
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

6/28/2019



36

| Jumlah | 52 | 100% |
Sumber: Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah
(UPT LLK UKM) Deli Serdang Sumatera Utara

Dari tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa 42,3% usia responden paling
banyak berusia 41 Tahun ke atas. Hal tersebut terjadi akibat memang pada Unit
Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK
UKM) Deli Serdang Sumatera Utara lebih banyak pegawai yang sudah lama
masa kerjanya.

4.1.5. Hasil Analisis Data

Penulis menganilisis dan mengevaluasi data menggunakan metode
kuantitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk melihat pengaruh variabel-
variabel dengan analisi statistik dan pengujian analisis data menggunakan uji
validitas dan uji reabilitas.

Data-data yang diperoleh melalui penyebaran angket dilokasi yang berkaitan
dengan “Pengaruh Pelatihan dan Tanggung Jawab Terhadap Kinerja
Pegawai di Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan
Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang, disajikan dalam bentuk kuantitatif.
Adapun jumlah angket yang disebarkan sesuai dengan jumlah sampel yang telah
ditetapkan, yaitu sebanyak 52 eksemplar, dengan jumlah pertanyaan 28 item, yang
terdiri dari 12 item untuk variabel bebas X; (pelatihan), 6 item X, (tanggung

jawab) dan 10 item untuk variabel terikat Y (Kinerja).

a.  Distribusi Pendapat Responden Mengenai Variabel Pelatihan (X1)

Tabel 4.3

Statistik Deskriptif Variabel Pelatihan (X1)
No Sangat Tidak Kurang Setuju Sangat Total
Urut Tidak Setuju Setuju Setuju
Pernyat | setuju
aan

1) 2 @) (4) (5)

flw | flw | flw | F|] w | fl| %

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah.

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

6/28/2019



1 18 | 346 | 34 | 654 | 52
2. 18 | 346 | 34 | 654 | 52
3 3 | 58 | 22 | 423 | 27 | 519 | 52
4 1|19 25 | 481 | 26 | 500 | 52
5. T ] 19 | 2 | 38 | 29 | 558 | 20 | 385 | 52
6 3 | 5.8 | 24 | 462 | 25 | 480 | 52
7. T | 19 | 32 | 615 | 19 | 365 | 52
8 1|19 26 | 500 | 25 | 48.1 | 52
9 T 119 | 2 |38 30 | 577 | 19 | 365 | 52
10 11 | 212 ] 26 | 500 | 15 | 288 | 52
1 3 | 5.8 | 24 | 462 | 25 | 480 | 52
12 3 | 58 | 28 | 538 | 21 | 404 | 52

Total 4 |06 | 28 | 44 | 302 | 485 | 290 | 465 | 624

Rata- 03| 06 | 23 | 44 | 252 | 485 | 242 | 465 | 52

rata

Berdasarkan Tabel 4.3 untuk daftar pertanyaan Variabel pelatihan secara
tersebar jawaban responden berada pada jawaban sangat setuju, setuju, kurang
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan rata-rata pegawai sebanyak
46,5% untuk jawaban sangat setuju, rata-rata pegawai sebanyak 48,5% untuk

jawaban setuju, rata-rata pegawai sebanyak 4,4% untuk jawaban kurang setuju

serta rata-rata pegawai sebanyak 0,6% untuk jawaban tidak setuju.

Beberapa pegawai menjawab kurang setuju dan tidak setuju menunjukkan
bahwa masih ada pegawai yang belum dapat menyenangi pelatihan yang

diberikan, terutama dalam hal pegawai merasa belum setuju terhadap metode

pelatihan yang diberikan oleh instansi.

b. Distribusi Pendapat Responden Mengenai Variabel Tanggung Jawab

(X2)
Tabel 4.4
Statistik Deskriptif Variabel Tanggung Jawab (X2)
No Sangat Tidak Kurang Setuju Sangat Total
Urut Tidak Setuju Setuju Setuju
Pernyat | setuju
aan
1) 2) @) 4) 5)
fl% | f % f % F % f %

1 20 38,5 32 61,5 52
2. 26 50,0 26 50,0 52
3. 1| 19 6 |115] 28 | 538 | 17 | 327 52
4. 4 | 17 15 [ 288 | 22 | 423 11 21,2 52
3. 1 1,9 3 58 | 33 | 635 15 | 288 52
6 2 38 | 36 | 692 | 14 | 269 52
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Total | L |04 5 | 15 | 26 | 83 | 165 | 529 | 115 | 36,7 | 312
Rata- | 0, | o, 108 | 15 | 43 | 83 | 275 | 529 | 191 | 367 | 52
Rata 2

38

Berdasarkan Tabel 4.4, untuk daftar pertanyaan Variabel tanggung jawab

secara tersebar jawaban responden berada pada jawaban sangat setuju, setuju,

kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan rata-rata pegawai

sebanyak 36,7% untuk jawaban sangat setuju, rata-rata pegawai sebanyak 52,9%

untuk jawaban setuju, rata-rata pegawai sebanyak 8.3% untuk jawaban kurang

setuju serta rata-rata pegawai sebanyak 1,5% untuk jawaban tidak setuju dan rata-

rata pegawai sebanyak 0.4% untuk jawaban sangat tidak setuju.

Beberapa pegawai menjawab kurang setuju dan tidak setuju serta sangat

tidak setuju menunjukkan bahwa masih ada pegawai yang belum dapat

menunjukkan tanggung jawab kerja yang baik dalam organisasi terutama dalam

hal bersikap terbuka apabila mrendapat teguran dari atasan atau masukan dari

rekan kerja.

c.  Distribusi Pendapat Responden Mengenai Variabel Kinerja(Y)

Tabel 4.5
Statistik Deskriptif Variabel Kinerja (X1)
No Sangat Tidak Kurang Setuju Sangat Total
Urut Tidak Setuju Setuju Setuju
Pernyat | setuju
aan
1) 2) @) 4) 5)
fl% | f % f % F % f %
1 18 34,6 34 65,4 52
2. 16 30,8 36 69,2 52
3. 4 77 | 32 | 61,5 | 16 | 308 52
4. 23 | 442 | 29 | 558 52
3. 1 1,9 | 29 | 558 | 22 | 423 52
6 2 38 | 31 | 596 | 19 | 36,5 52
7. 25 48,1 27 51,9 52
8 8 [ 154 ] 9 173 | 24 | 46,2 11 21,2 52
9 2 | 38 3 58 | 29 | 558 18 | 34,6 52
10 28 | 53,8 | 24 | 46,2 52
Total 10 1,9 19 3,7 255 | 49,03 | 236 45,4 520
Rata- 1|19 | 19|37 |255|4903| 236 454 | 52
Rata
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Berdasarkan Tabel 4.5, untuk daftar pertanyaan Variabel kinerja secara
tersebar jawaban responden berada pada jawaban sangat setuju, setuju, kurang
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan rata-rata pegawai sebanyak
45,4% untuk jawaban sangat setuju, rata-rata pegawai sebanyak 49,03% untuk
jawaban setuju, rata-rata pegawai sebanyak 3,7% untuk jawaban kurang setuju
serta rata-rata pegawai sebanyak 1,9% untuk jawaban tidak setuju.

Beberapa pegawai menjawab kurang setuju dan tidak setuju menunjukkan
bahwa masih ada pegawai yang belum dapat menunjukkan kinerja yang baik

dalam organisasi terutama dalam hal pegawai memiliki tanggung jawab yang baik.

4.2. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Uji validitas menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur mengukur apa
yang ingin diukur (Situmorang dan Lufti, 2011:79). Valid artinya data-data
yang diperoleh dengan penggunaan alat (instrumen) dapat menjawab tujuan
penelitian (Sugiyono, 2012:172). Instrumen penelitian (kuesioner) diberikan
pada responden awal yang berjumlah 15 orang di luar sampel.

Pengujian validitas menggunakan SPSS versi 23.00 dengan kriteria
sebagai berikut:
a) Jika r hitung positif dan r hitung> r tabel maka pertanyaan dinyatakan valid
b) Jika r hitung negatif dan r hitung< r tabel maka pertanyaan dinyatakan tidak
valid.

c) rhitung dapat dilihat pada kolom corrected item — total correlation.
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1.  Pelatihan
Berikut ini tabel hasil perhitungan validitas untuk variabel pelatihan yaitu

seperti di bawabh ini:

Tabel 4.6
Validitas Variabel Pelatihan
Pernyataaan Nilai Korelasi Sig (2-tailed) Keterangan
Pelatihan 1 0,912 001 <0,05 Valid
Pelatihan 2 0,912 001 <0,05 Valid
Pelatihan 3 0,893 003 <0,05 Valid
Pelatihan 4 0,890 001 <0,05 Valid
Pelatihan 5 0,886 002 <0,05 Valid
Pelatihan 6 0,838 001 <0,05 Valid
Pelatihan 7 0,886 002 <0,05 Valid
Pelatihan 8 0,890 000 <0,05 Valid
Pelatihan 9 0,886 002 <0.05 Valid
Pelatihan 10 0,903 004 <0.05 Valid
Pelatihan 11 0,898 003 <0.05 Valid
Pelatihan 12 0,886 .002 <0.05 Valid

Sumber: Hasil Penelitian 2019 (SPSS 23)

Tabel di atas menunjukkan 12 butir pernyataan valid dengan nilai korelasi
positif dan nilai sig lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan data tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa semua butir pernyataan dari variabel pelatihan valid dan layak
untuk digunakan sebab memiliki nilai sig dibawah 0,05 sehingga instrumen yang
digunakan layak untuk dianalisi lebih lanjut.

2.  Tanggung Jawab
Berikut ini tabel hasil perhitungan validitas untuk variabel tanggung jawab

yaitu seperti di bawah ini:

Tabel 4.7
Validitas Variabel Tanggung Jawab
Pernyataaan Nilai Korelasi Sig (2-tailed) Keterangan
Tanggung Jawab 1 0,789 001 <0,05 Valid
Tanggung Jawab 2 0,747 001 <0,05 Valid
Tanggung Jawab 3 0,769 002 <0,05 Valid
Tanggung Jawab 4 0,754 003 <0,05 Valid
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Tanggung Jawab 5 0,767 002 <0,05 Valid
Tanggung Jawab 6 0,775 001 < 0,05 Valid
Sumber: Hasil Penelitian 2019 (SPSS 23)

Tabel di atas menunjukkan 6 butir pernyataan valid dengan nilai korelasi
positif dan nilai sig lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan data tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa semua butir pernyataan dari variabel tanggung jawab valid
dan layak untuk digunakan sebab memiliki nilai sig dibawah 0,05 sehingga
instrumen yang digunakan layak untuk dianalisi lebih lanjut.

3.  Kinerja
Berikut ini tabel hasil perhitungan validitas untuk variabel kinerja yaitu

seperti di bawah ini:

Tabel 4.8
Validitas Variabel Kinerja
Pernyataaan Nilai Korelasi Sig (2-tailed) Keterangan
Kinerja 1 0,821 004 < 0,05 Valid
Kinerja 2 0,839 003 <0,05 Valid
Kinerja 3 0,821 000 <0,05 Valid
Kinerja 4 0.837 002 <0,05 Valid
Kinerja 5 0,820 001 <0,05 Valid
Kinerja 6 0,820 001 <0,05 Valid
Kinerja 7 0,825 000 < 0,05 Valid
Kinerja 8 0,836 000 <0,05 Valid
Kinerja 9 0,834 001 <0,05 Valid
Kinerja 10 0,824 002 <0,05 Valid

Sumber: Hasil Penelitian 2019 (SPSS 23)

Tabel di atas menunjukkan 10 butir pernyataan valid dengan nilai korelasi
positif dan nilai sig lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan data tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa semua butir pernyataan dari variabel kinerja valid dan layak
untuk digunakan sebab memiliki nilai sig dibawah 0,05 sehingga instrumen yang

digunakan layak untuk dianalisi lebih lanjut.
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b.  Uji Reliabilitas

Selanjutnya butir instrumen yang telah valid di atas diuji reliabilitasnya
dengan teknik cronbach alpha yakni membandingkan nilai-nilai instrumen.
Berikut ini sajikan nilai reliabilitas untuk ketiga variabel (pelatihan, tanggung
jawab, Kinerja) yaitu:

Tabel 4.9
Reliabilitas Data Variabel Pelatihan X,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,927 12
Sumber: Hasil Penelitian 2019 (SPSS 23)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai cronbach’s alpha 0,927 lebih besar
dari 0,60 berarti data telah reliabel.

Tabel 4.10
Reliabilitas Data Variabel Tanggung Jawab X,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

887 6
Sumber: Hasil Penelitian 2019 (SPSS 23)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai cronbach’s alpha 0,887 lebih besar
dari 0,60 berarti data telah reliabel.

Tabel 4.11
Reliabilitas Data Variabel Kinerja'Y

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,820 10
Sumber: Hasil Penelitian 2019 (SPSS 23)
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai cronbach’s alpha 0,820 lebih besar

dari 0,60 berarti data telah reliabel.

4.3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat atau menguji apakah suatu
model layak atau tidak layak digunakan dalam penelitian. Uji asumsi klasik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
antara variabel bebas dan variabel terikat mempunyai distribusi normal atau tidak
dengan menggunakan uji kolmogorof smirnov test. Uji dilakukan untuk
mengetahui distribusi data normal atau tidak.

a) Jika nilai Asymp sig > 0.5 Maka data Berdistribusi normal

b) Jika nilai Asymp sig < 0,5 Maka data tidak normal
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Sumber: Hasil Penelitian 2019 (SPSS 23)
Gambar 4.2 Grafik Histogram

Berdasarkan gambar Gambar 4.2 diatas histogram di atas menunjukkan
bahwa data berdistribusi secara normal karena bentuk kurva memiliki kemiringan
yang cenderung imbang dan kurva menyerupai lonceng. Maka dapat disimpulkan
bahwa data tersebut normal.

a.  Grafik Normality Probability Plot, ketentuan yang digunakan adalah:

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal maka model regesi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah

garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Hasil uji normalitas menggunakan grafik normality probability plot

dapat dilihat pada gambar dibawabh ini;
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Sumber: Hasil Penelitian 2019 (SPSS 23)
Gambar 4.3 Grafik Normal P-Plot

Gambar di atas menunjukkan bahwa probability plot memiliki pola
distribusi normal karena pencaran data berada di sekitar garis diagonal dan
mengikuti garis diagonal tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa

penilitian ini memehuhi asumsi normalitas.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber.
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah.
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

6/28/2019



46

Tabel 4.12
Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 52
Normal Parameters®” Mean ,0000000

Std. Deviation 2,35455490

Most Extreme Absolute ,087
Differences Positive ,087

Negative -,087
Test Statistic ,629
Asymp. Sig. (2-tailed) ,824°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Hasil Penelitian 2019 (SPSS 23)
Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed)

adalah 0,824 dan diatas nilai signifikansi (0,05). Sehingga disimpulkan bahwa
data telah berdistribusi secara normal.
b.  Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieartitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Jika ditemukan
adanya multikolinieartitas, maka koefisien regresi variabel tidak tentu dan
kesalahan menjadi tidak terhingga. Salah satu metode untuk mengetahui ada atau
tidaknya multikoliniearitas antar variabel dapat dilihat dari nilai VIF (Variance
Inflated Factor) dimana bila nilai VIF > 10, maka dapat dikatakan terdapat gejala

multikoliniearitas.
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Tabel 4.13
Uji Multikoliniearitas

Coefficients?

Standardized Colinearity
Unstandardized Coefficients -
Coefficients t Sig Statistic
B Std. Tolerance | VIF
Model Error Beta
L(Cobstan) | 51556 | 4517 4,728 000
Pelatihan ,166 ,091 ,222 2,836 ,002 756 | 1,323
Tanggung
Jawab 714 ,160 539 4,453 ,000 756 | 1,323

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Penelitian 2019 (SPSS 23)

Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa semua variabel independen
mempunyai nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan tidak adanya problem
multikoliniearitas (tidak terdapat hubungan liniear yang sangat tinggi antara
variabel independen). Dapat juga dilihat dari kolom Tolerance yang menunjukkan
semua nilai tolerance > 0,1, hal ini berarti tidak terdapat gejala multikoliniearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Metode ini digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
terjadi kesamaan varians dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Jika varians dari satu residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya
tetap, maka terjadi homoskedastisitas namun jika varians berbeda, maka disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. “Untuk mengetahui ada tidaknya gejala heteroskedastisitas
adalah dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot, jika ada
pola tertentu maka telah terjadi heteroskedastisitas pada model regresi”

(Situmorang et al., 2010:100).
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Dependent Variable: Kinerja
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Sumber : Hasil Penelitian 2019 (SPSS 23)
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Gambar 4.4 Grafik Scatterplot

Berdasarkan pada Gambar grafik scatterplot terlihat titik-titik menyebar

secara acak dan tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar

baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai

untuk memprediksi kinerja pegawai berdasarkan masukan variabel pelatihan dan

tanggung jawab.
Tabel 4.14
Uji Glejser
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients
Coefficients Sig
B Std.
Model Error Beta
1 (Cobstan) 21,356 4517 4,728 042
Pelatihan -,166 ,001 -,222 -2,836 072
Tanggung Jawab .,014 160 -,039 -,453 908

a. Dependent Variable: Absolute Residual
Sumber: Hasil Penelitian 2019 (SPSS 23)
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Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai sig. variabel
pelatihan sebesar 0,072 lebih besar dari 0,05 dan selanjutnya nilai Sig. variabel
tenggung jawab sebesar 0,908 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua variabel bebas heteroskedastisitas.

4.4. Uji Hipotesis
a. Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian Koefisien Determinan digunakan untuk mengukur seberapa
besar kontribusi variabel bebas (pelatihan (X;) dan tanggung jawab (X3))
terhadap variabel terikat (kinerja). Koefisien determinasi berkisar antara nol
sampai dengan satu (0 < R? < 1). Jika R? semakin besar (mendekati satu), maka
dapat dikatakan bahwa dijelaskan variabel bebas adalah besar terhadap variabel
terikat (Y). Sebaliknya, jika R? semakin kecil (mendekati nol), maka dapat
dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas adalah kecil terhadap variabel terikat
(Y).

Hasil pengujian koefisien determinasi menggunakan program SPSS

Statistics 17.0 for windows dapat terlihat pada Tabel 4.35

Tabel 4.15
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
1 677 ,458 ,436 2,40213

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Tanggung_Jawab

b. Dependent Variabel: Kinerja
Sumber: Hasil Penelitian 2019 (SPSS 23)
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Berdasarkan tabel diatas dapat diinterpretasikan bahwa angka R square
sebesar 0,458 menunjukkan bahwa tingkat korelasi atau hubungan antara
pelatihan, tanggung jawab dan kinerja memiliki hubungan yang cukup erat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai adjusted (R?) adalah 0,436
atau 43,6%. Artinya 43,6% kinerja pegawai pada Unit Pelaksana Teknis Loka
Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang
Sumatera Utara dapat dijelaskan oleh variabel pelatihan, dan tanggung jawab
Sedangkan sisanya sebesar 56,4% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini contohnya budaya kerja, semangat kerja dan
lain-lain.

b.  Uji F (uji simultan)

Uji F dilakukan untuk menguji apakah semua variabel bebas yang
dimaksudkan dalam model yaitu pelatihan (X;) dan Tanggung jawab (X,) secara
simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap
variabel terikat yaitu kinerja pegawai (Y).

Tabel 4.16
Uji F (Simultan)

ANOVA"
Model Sum of df Mean Square .
Squares F Sig.
1 Regression 238,702 2 119,351 20,684 L0007
Residual 282,740 49 5,770
Total 521,442 51

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Pelatihan, Tanggung_Jawab
Sumber: Hasil Penelitian 2019 (SPSS 23)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai F sebesar 20,684 dengan nilai

probabilitas (sig) yang lebih kecil dari taraf signifikan 0,000 < 0,05. Jadi nilai F
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bernilai positif sebesar 20,684, dengan demikian hipotesis diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan tanggung jawab berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai di Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja
Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang.

c. Uji t (Uji Parsial)

Uji t (uji parsial) dilakukan untuk melihat secara individual pengaruh baik
secara positif maupun negatif dan signifikan dari variabel bebas yaitu pelatihan
(X) dan tanggung jawan (X,) terhadap variabel terikat yaitu kinerja pegawai (Y)
di Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah (UPT
LLK UKM) Deli Serdang.

Tabel 4.17
Uji t (Parsial)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients
Coefficients t sig
B Std.

Model Error Beta
1 (Cobstan) 356 | 4517 4728 000
Pelatihan ,166 ,091 222 2,836 ,002
Tanggung Jawab 714 160 539 4,453 000

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Penelitian 2019 (SPSS 23)
Dari tabel diatas diperoleh persamaan model regresi linier berganda sebagai

berikut:

Y =0,356 + 0,166 X; + 0,714 X5 + €
Berdasarkan Persamaan diatas dapat digambarkan:

1. Konstanta (o) = 0,356
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Ini mempunyai arti bahwa variabel pelatihan (X;) dan tanggung jawab

(X3) dianggap konstan atau tetap, maka variabel kinerja pegawai (Y)

sebesar konstantanya atau sebesar 0,356.

2. Koefisien Pelatihan (f;X;)=0,166

Ini menunjukkan hubungan antara variabel pelatihan (X;) dalam

meningkatkan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,166. Hal ini dapat diartikan

bahwa setiap penambahan nilai variabel pelatihan sebesar 1% akan

meningkatkan nilai kinerja pegawai sebesar 0,166.

3. Koefisien Tanggung Jawab (f,X,) =0,714

Ini menunjukkan hubungan antara variabel harga diri (X;) dalam

meningkatkan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,714. Hal ini dapat diartikan

bahwa setiap penambahan nilai variabel tanggung jawab sebesar 1%

akan meningkat nilai kinerja pegawai sebesar 0,714.
4.5. Pembahasan
1.  Pengaruh Pelatihan Terhadap kinerja

Berdasarkan hasil Penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa Pelatihan

(X1) memberikan pengaruh yang positif sebesar 0.166 dan tingkat signifikan
sebesar 0.002 yang lebih kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada Unit
Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK
UKM) Deli Serdang membuktikan bahwa Hipotesis pertama dapat diterima. Hasil
ini juga didukung dan sejalan oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Evi
Oktaviani, dalam Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis Fakultas Ekonomi UNIAT

Vol. 2 No. 3, Oktober 2017 Manajemen, Fakultas Bisnis Institut Teknologi dan
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Bisnis Kaltim yang berjudul Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai
Direktorat Keuangan, maka dapat disimpulkan penelitian tersebut membuktikan
bahwa pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Adanya
pelatihan yang tinggi yang dimiliki pegawai maka kinerja akan meningkat akan
memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai.

2.  Pengaruh Tanggung Jawab Terhadap Kinerja Karyawan.

Berdasarkan Hasil Penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa
Tanggung Jawab bernilai positif sebesar 0,714 dan tingkat signifikan sebesar
0.000 lebih kecil dari 0.05 Membuktikan bahwa tanggung jawab berpengaruh
positif signifikan terhadap Kinerja pegawai pada Unit Pelaksana Teknis Loka
Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang.
Penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwardi
(2014) dengan Judul Pengaruh Komunikasi, Kedisplinan dan Tangung Jawab
Terhadap Kinerja Pegawai Di UPT Dinas Pendidikan Polokarto Sukahorjo dimana
variabel Tanggung Jawab berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Di UPT Dinas Pendidikan Polokarto Sukahorjo dan sejalan juga dengan
penelitian yang dilakukan Nurdin Yusuf (2018) Pengaruh Tanggung Jawab dan
Kedisplinan Terhadap Kinerja Pegawai di Universitas Gorontalo menjelaskan
penelitian tersebut berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai Di
UPT Dinas Pendidikan Polokarto Sukahorjo. Dengan tingginya Tanggung Jawab
yang dimiliki Pegawai hubungannya dengan Kinerja akan semakin meningkat
agar manfaat tangung jawab dapat maksimal maka pegawai harus terlibat dalam
membuat keputusan dengan cara setiap aktivitas yang dilaksanakan dapat

memberikan kontribusi untuk perusahaan.
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3. Pengaruh Pelatihan Dan Tanggung Jawab Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan dari hasil uji F (Simultan) secara bersama-sama maka
Variabel Pelatihan (X1) dan Variabel Tanggung Jawab (X2) dengan nilai positif
sebesar 20.684 dan signifikan sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05 yang
berarti Pelatthan dan Tanggung Jawab berpengaruh positif dan signifikan
Terhadap Kinerja Pegawai pada Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja
Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang. Hipotesis pertama

dan kedua dapat diterima secara bersama-sama.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah penulis susun, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa variabel
Pelatihan (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan di
Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah (UPT
LLK UKM) Deli Serdang membuktikan bahwa Hipotesis pertama dapat
diterima. Dimana positif memberikan arti jika Pelatihan baik maka akan
meningkatkan Kinerja yang lebih baik.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa Tanggung
jawab (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan di Unit
Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK
UKM) Deli Serdang membuktikan bahwa Hipotesis kedua dapat diterima.
Dimana positif memberikan arti jika Tanggung jawab baik maka akan
meningkatkan kinerja yang baik.

3. Pelatihan dan tanggung jawab berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
pegawai di Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja Usaha Kecil dan

Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang.
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5.2. Saran
Adapun saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

yaitu :

1.  Disarankan kepada pimpinan Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja
Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang Sumatera
Utara agar bisa Pelatihan diberikan secara berkesinambungan kepada setiap
pegawai, akan lebih baik jika pelatihan diberikan sejak awal penempatan
pegawai agar pegawai dapat dengan mudah menyesuaikan diri dengan
pekerjaan barunya. Selain itu, pelatihan juga tetap diberikan kepada pegawai
lama untuk mencegah terjadinya penurunan kualitas kerja. Sebelum
dilaksanakannya program pelatihan, sebaiknya identifikasi terlebih dahulu
mengenai kebutuhan pelatihan apa yang diinginkan pegawai sesuai dengan
keterampilannya serta waktu pelaksanaan pelatihan yang harus dijadwalkan
secara efektif agar tidak terjadi perubahan secara tiba-tiba supaya tidak
memengaruhi kesiapan peserta pelatihan.

2. Disarankan kepada pimpinan Unit Pelaksana Teknis Loka Latihan Kerja
Usaha Kecil dan Menengah (UPT LLK UKM) Deli Serdang Sumatera
Utara agar bisa mendorong peningkatan tanggung jawab oleh setiap

pegawai dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER

PENGARUH PELATIHAN DAN TANGGUNG JAWAB TERHADAP KINERJA
PEGAWAI DI UNIT PELAKSANA TEKNIS LOKA LATIHAN KERJA USAHA

KECIL DAN MENENGAH
(UPT LLK UKM) DELI SERDANG

Bapak/Ibu, Saudara/l responden yang terhormat, dalam rangka pengumpulan data

untuk sebuah penelitian dan kepentingan ilmiah, saya mohon kesediannya

menjawab dan mengisi beberapa pertayaan dari kuesioner yang diberikan di

bawah ini.

DATA RESPONDEN (No. Responden: )

1. Nama :

2. Usia: a.20-25Thn b.26-30 Thn c. 31 =35 Thn d.>36 Thn

3. Jenis kelamin : a. Pria b. Wanita
4. Pendidikan : a. SMU b.D3 ¢.Sl1 d.S2
PETUNJUK PENGISIAN

Berilah tanda contreng /checklist (V) pada kolom yang anda anggap

sesuai.Setiap responden hanya diperbolehkan memilih satu jawaban.

Keterangan:

SS = Sangat Setuju (diberi nilai 5)
S = Setuju (diberi nilai 4)
RR = Ragu-Ragu (diberi nilai 3)
TS = Tidak Setuju (diberi nilai 2)
STS = Sangat Tidak Setuju (diberi nilai 1)
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1 DAFTAR PERNYATAAN
1. VARIABEL BEBAS PELATIHAN (X1)

NO PERTANYAAN SS RR | TS| STS
Instruktur
Saya setuju jika instruktur dalam
1 | pelatihan berasal dari luar
perusahaan
) Saya menyukai instrukturnya
dalam memberikan pelatihan
Peserta
3 | Saya selalu jadi peserta pelatihan
4 | Setiap peserta pelatihan dipilih
berdasarkan prestasi kerja.
Seleksi
5 | Saya menyetujui jika karyawan
yang akan ikut pelatihan dipilih
berdasarkan kebutuhan
perusahaan.
6 | Saya selalu lolos dalam seleksi
untuk peserta pelatihan.
Materi
7 | Saya menyukai materi pelatihan
8 | Materi pelatihannya sangat
menarik
Metode
9 | Saya setuju terhadap metode
pelatihan
10 | Metode pelatihannya sangat jelas
dan mudah difahami
Tujuan
11 | Saya setuju jika pelatihan
bertujuan menambah kemampuan
karyawan
12 | Saya yakin jika setiap pelatihan
diadakan pasti memiliki tujuan
yang jelas
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2. VARIABEL BEBAS TANGGUNG JAWAB(X2)

NO

PERTANYAAN

SS

S

RR

TS

STS

Kemampuan tehnis

13

Saya memiliki kemampuan untuk
mengoperasikan computer dalam
mendukung pelaksanaan tugas-
tugas kerja

14

Saya mampu memahami segala
sesuatu yang berhubungan dengan
bidang kerja saya.

Kemampuan Konseptual

15

Saya selalu dilibatkan dlam
proses pengambilan keputusan
berdasarkan pengalaman kerja
saya.

16

Saya memahami secara
komprehensif kebijakan-
kebijakan yang ditetapkan oleh
manajemen perusahaan

Kemampuan Interpersonal

17

Saya selalu bersikap terbuka
apabila mrendapat teguran dari
atasan atau masukan dari rekan
kerja

18

Saya mamnpu mengatasi konflik
antar karyawan.

3. VARIABEL TERIKAT KINERJA (Y)

NO | PERTANYAAN |SS| S |RR|TS|STS

Kualitas

19 Hasil pekerjaan saya memiliki
kualitas baik.
Saya menyukai hasil kerja yang

20 )
berkualitas.

Kuantitas

21 | Saya selalu menyiapkan pekerjasan
yang banyak jumlahnya.

22 | Prestasi karyawan juga dilihat dari
sejumlah pekerjaan yang diselesaikan

Kerjasama

23 | Saya menyukai pekerjaan bersama-
sama dengan karyawan lain

24 | Kerjasama tim dibutuhkan untuk
memaksimalkan kinerja

Tanggung Jawab
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25 | Sayasetuju jika setiap karyawaan
memiliki tanggung jawab atas tugas-
tugas yang diberikan

26 | Sayamemiliki tanggung jawab yang
baik.

Inisiatif

27 | Sayamemiliki inisiatif yang lebih baik
dari karyawan lain

28 | Setiap karyawan memiliki inisiatif
dalam bekerja

Terima kasih atas bantuan Bapak/Ibu, Saudara/Saudari yang telah mengisi
kuesioner ini. Atas perhatian dan kerja samanya Saya ucapkan Terima Kasih
banyak
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Lampiran 2. Distribusi Jawaban Responden Variabel Pelatihan (X1)

Jawaban Responden Variabel X1

NO
RES P1L| P1|P1 | TOTA
P P1L| P2 | P3| P4 |P5|P6|P7T|P8|P9| O 1 2 L
1 SIS IS | S5 |5 5[5 |55 3 5 5 58
2 S| 5141414141444 3 4 4 49
3 SIS |5 141515514715 5 5 5 58
4 S |5 |5 |54 |5 4[5 ]14] 4 5 4 55
5 SIS |5 141515514715 4 5 5 57
6 SIS IS |5 |5 5[5 |55 5 5 5 60
7 SIS |5 |51 4]6 (14514 4 6 4 57
8 S5 14121214 (13 [2]|2 3 4 3 39
9 SIS IS | S5 |5 5[5 |55 5 5 5 60
10 SIS S |5 14551514 4 5 5 57
11 S |5 |5]|5 1454514 4 5 4 55
12 S5 1414131514143 4 5 4 50
13 4 14 1414|4544 ]|4] 4 5 4 50
14 4 14 1514|5514 ]14]1]5 5 5 4 54
15 4 14 1551414141514 4 4 4 51
16 S| 5145141414514 4 4 4 52
17 SIS |5 141515514715 5 5 5 58
18 5151414 53141415 3 3 4 49
19 4 14141414 5141414 4 5 4 50
20 4 14 1514|444 ]4]4] 4 4 4 49
21 S| 5141414514144 4 5 4 52
22 SIS |3 15|51 4]14 515 5 4 4 54
23 4 1414 |5 |54 14|55 4 4 4 52
24 SIS | S5S |5 14551514 5 5 5 58
25 5151451414454 5 4 4 53
26 SIS IS |5 |55 14515 5 5 5 59
27 4 14 1514|4544 ]4)] 4 5 5 52
28 S |15 1415|555 [|5]5 5 5 4 58
29 SIS |5 141414141414 4 4 5 52
30 5|15 ]15]|5]14 514154 5 5 5 57
31 SIS |5 |5 141414514 4 4 5 54
32 S|S5 |5 1414141444 4 4 5 52
33 4 14 1514|514 51415 3 4 5 52
34 4 14 1514|514 51415 3 4 5 52
35 S|1S5S |55 5145 [5]5 4 4 5 57
36 SIS |5 |5 1414151514 4 4 5 55
37 S5 |15]|5 1414|5514 4 4 5 55
38 4 14 1514144151414 5 4 5 52
39 4 14 (13143 |3 ]5]14]3 5 3 3 44
40 4 1414 (4|4 5|54 4 5 5 4 52
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41 4 1414514515514 5 5 4 54
42 S| 514514514514 4 5 4 54
43 S5 145151514515 4 5 4 56
44 5|15 1415|534 ]5]5 4 3 4 52
45 S 1513145144145 4 4 3 50
46 4 1414141441444 3 4 4 47
47 4 14141444444 3 4 4 47
48 4 14141414 1414141143 4 4 47
49 4 1414 (14|44 ]4]|4]4] 4 4 4 48
50 4 14141414 4141414 4 4 4 48
51 SIS IS | S5 |5 5[5 |55 3 5 5 58
52 51514 15151414144 3 4 4 51

Lampiran 3. Distribusi Jawaban Responden Variabel Tanggung jawab (X2)

Jawaban Responden Variabel X2

UNIVERSITAS MEDAN

NO
RESP X2.1 | X22 | X23 | X24 | X25 | X2.6 TOTAL
1 5 4 4 3 4 4 24
2 5 5 4 4 4 5 27
3 5 5 4 4 4 4 26
4 4 4 4 2 4 4 22
5 5 5 5 4 5 5 29
6 5 5 5 5 5 5 30
7 5 5 4 4 5 5 28
8 4 4 2 3 4 4 21
9 5 5 5 5 5 5 30
10 5 5 4 4 5 4 27
11 5 5 5 5 5 4 29
12 5 4 4 2 1 4 20
13 4 4 4 4 4 4 24
14 5 5 5 2 4 5 26
15 4 5 4 3 4 4 24
16 4 4 4 2 4 4 22
17 5 5 5 4 5 5 29
18 5 5 4 3 4 4 25
19 4 4 5 4 4 3 24
20 5 5 5 4 4 5 28
21 5 4 4 4 4 5 26
22 4 5 4 3 4 4 24
23 5 5 4 4 3 4 25
24 4 5 5 4 5 5 28
25 5 5 5 5 5 4 29
26 5 5 5 5 5 5 30
27 5 4 4 3 4 3 23
AREA
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28 5 5 4 5 4 5 28
29 4 4 4 3 4 4 23
30 5 5 5 4 5 5 29
31 5 4 3 4 4 4 24
32 4 4 4 3 4 4 23
33 5 4 3 4 4 4 24
34 5 4 4 4 4 4 25
35 4 4 5 3 4 4 24
36 5 5 4 3 4 4 25
37 4 5 4 5 3 4 25
38 4 4 5 5 3 4 25
39 4 4 5 4 5 4 26
40 5 5 3 4 5 4 26
41 5 4 3 4 5 4 25
42 5 5 4 4 5 4 27
43 4 5 4 3 4 4 24
44 4 4 4 4 4 4 24
45 5 4 5 3 4 4 25
46 5 4 5 5 4 4 27
47 4 4 3 5 4 4 24
48 4 4 3 5 4 4 24
49 4 4 4 3 4 4 23
50 5 4 4 3 4 4 24
51 4 4 4 3 4 4 23
52 5 5 4 4 4 5 27
Lampiran 4. Distribusi Jawaban Responden Variabel Kinerja ()
Jawaban Responden Variabel Y
NO
RES | Y. | Y. | Y. |Y. |Y. |Y.lY.|Y. |Y. |VY1
P 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 TOTAL
1 5 5 5 5 5 5 4 2 3 5 44
2 51541444541 4] 5 44
3 5 4 4 5 5 4 5 3 5 5 45
4 4 | 4 4| 4|4 442|224 36
5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 47
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
7 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48
8 4 5 4 5 3 4 4 4 2 5 40
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
10 | 454|443 |53 | 4] 4 40
11 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48
12 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 47
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Lampiran 5. Tabulasi Data Variabel Pelatihan (X1)

NO
RESP | P1 | P2 | P3| P4 |P5|P6|P7|P8|P9|P10|P11|P12| TOTAL
1 S|1S |55 |55 |5]5]5 3 5 5 58
2 5151414144 ]4) 4] 4 3 4 4 49
3 S|1S5S |54 555|415 5 5 5 58
4 5155|5454 5|4 4 5 4 55
5 S5 |54 555|415 4 5 5 57
6 SIS |55 |55 ]5]5]5 5 5 5 60
7 515|554 |6|4|5]|4]| 4 6 4 57
8 S|1S5S 14121214322 3 4 3 39
9 S|1S |55 |55 |55 |5 ) 5 5 60
10 S|1S5S|5|5]4]|5]5|5 ]| 4 4 5 5 57
11 5155|5454 5] 4 4 5 4 55
12 S|151414]3|5]4]4]3 4 5 4 50
13 4 141414145444 4 5 4 50
14 4 114|514 |5(5]4]14]5 5 5 4 54
15 4 14|55 414]14]5]|4 4 4 4 51
Lampiran 6. Tabulasi Data Variabel Tanggung Jawab (X2)
NO
RESP X2.1 | X222 | X2.3 X2.4 | X25 | X2.6 TOTAL
1 5 4 4 3 4 4 24
2 5 5 4 4 4 5 27
3 5 5 4 4 4 4 26
4 4 4 4 2 4 4 22
5 ) ) ) 4 5 5 29
6 5 5 5 5 5 5 30
7 ) ) 4 4 5 5 28
8 4 4 2 3 4 4 21
9 ) ) ) 5 5 5 30
10 5 5 4 4 5 4 27
11 5 5 5 5 5 4 29
12 5 4 4 2 1 4 20
13 4 4 4 4 4 4 24
14 5 5 5 2 4 5 26
15 4 5 4 3 4 4 24
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Lampiran 7. Tabulasi Data Variabel Kinerja ()

NO

RES | Y. | Y. [ Y. | Y. Y. Y. Y. Y. Y. | Y1
P 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 TOTAL
1 5 5 5 5 5 5 4 2 3 5 44
2 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 44
3 5 4 4 5 5 4 5 3 5 5 45
4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 36
5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 47
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
7 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48
8 4 5 4 5 3 4 4 4 2 5 40
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
10 4 5 4 4 4 3 5 3 4 4 40
11 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48
12 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 47
13 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41
14 5 5 4 5 4 4 5 4 3 5 44
15 5 5 4 5 4 4 4 3 4 5 43
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Lampiran 8. Uji Validitas Variabel Pelatihan (X1)

Correlations
Pelati | Pelati | Pelati
Pelati | Pelati | Pelati | Pelati | Pelati | Pelati | Pelati | Pelati | Pelati| han han han |Tota
han1 |han2 |han3 |han4 |han 5 |han 6 | han 7 | han 8 | han 9 10 11 12 |
Pelati | Pearson 1 [.835].835 |.756 | .864 | .588" |.9227|.9227 | .887" | .889" |.735" |.735 | .912
han 1 | Correlatio * * * * * * * -
n
Sig. (2- .000 | .000 | .010 | .004 | .021 | .000 | .000 | .001 | .000 | .002 | .002 |.001
tailed)
N 52 | 52 [ 52 | 52 | 52|52 ] 52 ] 52 | 52 | a2 52 52 | 52
Pelati | Pearson [1.000| 1 |[.8197|.819° |.819 |.893"[.927 |.835 |.767 |.819" |.8127 |.617 | .912
han 2 | Correlatio| ™ * * * * * * * -
n
Sig. (2- | .000 .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .001 | .000 | .003 | .010 |.000
tailed)
N 52 | 52 [ 52 | 52 | 52|52 ] 52 ] 52 | 52 | a2 52 52 | 52
Pelati | Pearson |.928°[.928° | 1 [.887 |.912"|.912" [ .611 |.7137|.7137|.661" |.672" | .801 | .893
han 3 | Correlatio * * * * * * * -
n
Sig. (2- | .000 | .000 .001 | .000 | .000 | .010 | .004 | .004 | .009 | .007 | .000 |.003
tailed)
N 52 | 52 [ 52 |52 52525252 ] 52 52 52 52 | 52
Pelati | Pearson |.588 |.588 [.588"| 1 [.8917[1.000].908 [.974"|.809" |.6727 [.7717 | .819" | .890
han 4 | Correlatio * * * * * * * -
n
Sig. (2- | .021 | .021 | .021 .000 .000 | .000 | .003 | .008 | .006 | .000 [.001
tailed)
N 52 | 52 [ 52 |52 525252352 52 52 52 52 | 52
Pelati | Pearson |.7017|.701° [.7017[.908" | 1 [.7127].665 |[.917°|.977 |.7687 |.7097 | .789" | .886
han 5 | Correlatio * * * * * * * * -
n
Sig. (2- | .004 | .004 | .004 | .000 .007 | .010 | .000 | .000 | .003 | .005 | .000 |.004
tailed)
N 52 | 52 [ 52 | 52 | 52| 52 ] 52 ] 52 | 52 | a2 52 52 | 52
Pelati | Pearson |.891 |.891 [ .891 |.771° [.726' | 1 [.917 |.819 | .843"|.7737" | 1.000 | .901"" | .838
han 6 | Correlatio * * * * * * * * - -
n
Sig. (2- | .000 | .000 | .007 | .001 | .003 .000 | .000 | .000 | .001 | .000 | .000 |.001
tailed)
N 52 | 52 [ 52 | 52 | 52|52 ] 52 ] 52 | 52 | a2 52 52 | 52
Pelati | Pearson |1.000]1.000[1.000].901" [.781"|.836"| 1 |[.881 |.702"| .799" [.7817 | .817" |.886
han 7 | Correlatio| ™ - - * * * * -
n
Sig. (2- .000 | .002 | .000 .000 | .003 | .001 | .002 | .000 [.002
tailed)
N 52 | 52 [ 52 |52 52525252 52 52 52 52 | 52
Pelati | Pearson |.819° |.819 | .8197[.974" [ 768" | 7117|8137 | 1 |.6247| .7297 | 5727 [.730" | .890
han 8 | Correlatio * * * * * * * * -
n
Sig. (2- | .000 | .000 | .000 | .000 | .004 | .006 | .000 002 | .001 | .021 | .005 |.000
tailed)
N 52 | 52 [ 52 | 52| 52 ] 525252 52| 52 52 52 | 52
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Pelati | Pearson |.841 | 841" |.841 |.608 |.977 | .5727|.703"|.624" | 1 | .523" |.8627 |.807 |.886
han 9 | Correlatio : : : : : : : ”
n
Sig. (2- | .000 | .000 | .000 | .018 | .000 | .021 | .003 | .021 .022 | .000 | .003 |.000
tailed)
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Pelati | Pearson |.891 |.8917 | .8917 [ .679" |.761 | .8137 [ .699" | .729" [ 624" | 1 |.6137 [.7827 | .903
han | Correlatio : : : : : : : : : ”
10 n
Sig. (2- | .000 | .000 | .000 | .005 | .002 | .000 | .012 | .001 | .004 .018 | .002 |.004
tailed)
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Pelati | Pearson |.871 |.871 | .871 [.6217|.5627[1.000|.579" | 7817 [ 714" | 513" | 1 [.8627 |.898
han | Correlatio : : : : ” : : ”
11 n
Sig. (2- | .000 | .000 | .000 | .012 | .018 | .000 | .021 | .002 | .007 | .024 .000 |.003
tailed)
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Pelati | Pearson |.801 |.801" |.801 |.710" |.686" |.762" | .561 | .630" | .807 |.7227 | .7627 | 1 |.886
han | Correlatio : : : : : : : : : ”
12 n
Sig. (2- | .000 | .000 | .000 | .002 | .005 | .001 | .000 | .017 | .003 | .007 | .001 .002
tailed)
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Total | Pearson |.912° |.912"].893" | 890" | .886" | .838" | .886 |.890" | .886 |.903" |.898" | .886" | 1
Correlatio | " * - - - " - . -
n
Sig. (2- | .001 | .001 | .000 | .001 | .002 | .001 | .002 | .000 | .002 | .004 | .003 | .002
tailed)
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 9. Uji Validitas Variabel Tanggung Jawab (X2)
Correlations
Tanggung | Tanggung | Tanggung | Tanggung | tanggungJ | Tanggung
Jawab 1 | Jawab2 | Jawab3 | Jawab4 awab 5 jawab 6 | Total
Tanggunglaw |  Pearson 1 1.0007 | 1.0007 | 1.000™ 796" 6627 | 7897
ab 1 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .008 .001
N 52 52 52 52 52 52 52
Tanggunglaw |  Pearson 895" 895" 895" 866 657 9347 | 7477
ab 2 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .009 .000 .001
N 52 52 52 52 52 52 52
Tanggunglaw Pearson 7397 7397 1 6617 5147 7237 769"
ab3 Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .001 .005 .028 .005 .002
N 52 52 52 52 52 52 52
Tanggunglaw Pearson 8217 8217 8217 1 8517 7537 7547
ab 4 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .004 .003
N 52 52 52 52 52 52 52
tanggunglaw Pearson 796" 796 796 5517 1 6237 67
ab 5 Correlation
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Sig. (2-tailed) | .002 .002 .002 011 .005 .002
N 52 52 52 52 52 52 52
Tanggungjaw |  Pearson 8627 8627 8627 6347 523" 1 775
ab 6 Correlation
Sig. (2-tailed) | .000 .000 .000 004 1020 001
N 52 52 52 52 52 52 52
Total Pearson 789" AT 769" 547 767" 757 1
Correlation
Sig. (2-tailed) | 001 .001 .002 .003 .002 .001
N 52 52 52 52 52 52 52
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 10. Uji Validitas Variabel Kinerja ()
Correlations
Kiner | Kiner | Kiner | Kiner | Kiner | Kiner | Kiner | Kiner | Kiner | Kinerj
jal | ja2 | ja3 | ja4 | ja5 | ja6 | ja7 | ja8 | ja9 | al0 | Total
Kinerj | Pearson |.928 |.928" [.9287 |.7607 | .6327 | .7727 | 809" | .6747 | 558" | .830" |.821
al Correlation
Sig. (2- .000 | .000 | .003 | .012 | .001 | .000 | .006 | .012 | .000 | .004
: .000
tailed)
N 52 | 52 52 | 52 | 52 | 52 | 52 | 52 | 52 52 52
Kinerj | Pearson | 1.000 | 1.000 | 1.000 | .829" | .694™ | 718" | .558" | .657  |.736 | .950" | .839"
a2 Correlation ” ” **
Sig. (2- .000 .000 | .001 | .008 | .001 | .014 | .005 | .001 | .000 | .003
> .000
tailed)
N 52 | 52 52 | 52 | 52 | 52 | 52 | 52 | 52 52 52
Kinerj | Pearson |.8927 [.892 | 1 [.7127] 526" |.6797 |[.7827 | .9037" | 568" | 599" |.821"
a3 Correlation
Sig. (2- .000 | .000 002 | .018 | .000 | .003 | .000 | .021 | .018 | .000
tailed)
N 52 | 52 52 | 52 [ 52 | 52 | 52 | 52 ] 52 52 52
Kinerj | Pearson |.860  |.860" |.860" | 1 | .588"[.6927 |.7517 |.8887 | .601 | .781" |.837"
a4 Correlation
Sig. (2- .000 | .000 | .000 024 | 014 | .007 | .000 | .022 | .012 | .002
tailed)
N 52 | 52 52 | 52 | 52 | 52 | 52 | 52 | 52 52 52
Kinerj | Pearson |.908  |.908  [.908 |.888" | 1 [.7107 [.6807 | .613" |.7827 | .768" |.820"
as Correlation
Sig. (2- .000 | .000 | .000 | .005 003 | .012 | .027 | .003 | .005 | .001
tailed)
N 52 | 52 52 | 52 | 52 | 52 | 52 | 52 | 52 52 52
Kinerj | Pearson |.714  |.714 |.714 | .8927 [.6107 | 1 | .558 |.868" |.766" | 594" |.820"
a6 Correlation
Sig. (2- 002 | .002 [ .002 | .000 | .027 029 | .000 | .012 | .034 | .002
tailed)
N 52 | 52 52 | 52 | 52 | 52 | 52 | 52 | 52 52 52
Kinerj | Pearson |.809  |.809" |.8097 |.7517 | .661" |.758" | 1 |.8717 |.7307 | .696 | .825
a7 Correlation
Sig. (2- .000 | .000 | .000 | .002 | .014 | .004 .000 | .005 | .014 | .000
tailed)
N 52 | 52 52 | 52 | 52 | 52 | 52 | 52 | 52 52 52
Kinerj | Pearson | 1.000 | 1.000 | 1.000 | .688™ |.7137 | .868 |.6717 | 1 |.789" | 899" |.836"
a8 Correlation ” ” -
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Sig. (2- .000 | .000 | .000 | .012 | .007 | .000 | .012 .000 | .000 | .000
tailed)
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Kinerj | Pearson [.789  |.789" |.789" | .612" | .582" | .866  |.891" |.789" | 1 | .658" |.834"
a9 Correlation
Sig. (2- .000 | .000 | .000 | .017 | .043 | .000 | .000 | .004 023 | .001
tailed)
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Kinerj | Pearson |.899" |.8997 [ 8997 | .681 |.8687 | .694" [.701 | .8917 |.7587 | 1 |.824"
alo Correlation
Sig. (2- .000 | .000 | .000 | .024 | .000 | .034 | .004 | .000 | .003 .002
tailed)
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Total Pearson | .821 |.839" |.8217 |.837 |.820" |.8207 | .825" | .836" |.834" | 824" | 1
Correlation
Sig. (2- 004 | .003 | .000 | .002 | .001 | .001 | .000 | .000 | .001 | .002
tailed)
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 11. Uji Reliabilitas Variabel Pelatihan (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

927

12

Lampiran 12. Uji Reliabilitas Variabel Tanggung Jawab (X2)

Lampiran 13. Uji Reliabilitas Variabel Kinerja (Y)
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Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,887

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,820

10|
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Lampiran 14. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 52
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 2,35455490
Most Extreme Absolute 087
Differences Positive ,087
Negative -,087
Test Statistic 629
Asymp. Sig. (2-tailed) .824%¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Lampiran 15. Uji Multikoliniearitas
Coefficients?
Standardized Colinearity
Unstandardized Coefficients Statistic
Coefficients T Sig
B Std. Tolerance | VIF
Model Error Beta
1
(Cobstan) 21,356 | 4,517 4,728 ,000
Pelatihan ,166 ,091 222 | 2,836 ,002 ,756 | 1,323
T
amSEUnE | 714 160 539 | 4453 | 000 756 | 1,323
Jawab
a. Dependent Variable: Kinerja
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Lampiran 16. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja
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Regression Standardized Predicted Value

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients
Coefficients t Sig
B Std.
Model Error Beta
1 (Cobstan) 21,356 | 4,517 4728 | ,042
Pelatihan -,166 ,091 =222 | -2,836 ,072
Tanggung Jawab -014 ,160 -039 | -453 ,908

a.Dependent Variable: Absolute Residual

Lampiran 17. Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model Adjusted R | Std. Error of
R R Square Square the Estimate
1 677" 458 ,436 2,40213

a.Predictors: (Constant), Pelatihan, Tanggung Jawab
b.Dependent Variabel: Kinerja
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Lampiran 18. Uji F (Simultan)

ANOVA’
Sum of Mean
Model Squares df Square . Sig
1 a
Regression 238,702 2 119,351 20,684 ,000
Residual 282,740 49 5.770
Total 521,442 51

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Pelatihan, Tanggung Jawab

Lampiran 19. Uji t (Parsial)
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients
Coefficients t sig
B Std.

Model Error Beta
1 (Cobstan) 356 | 4517 4,728 ,000
Pelatihan ,166 ,091 ,222 2,836 ,002
Tanggung Jawab 714 ,160 ,539 | 4,453 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja

Lampiran 20. Frekuensi hasil Kuesioner variabel Pelatihan (X1)

Pelatihan_1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 18 34.6 34.6 34.6
5 34 65.4 65.4 100.0
Total 52 100.0 100.0
Pelatihan 2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 18 34.6 34.6 34.6
5 34 65.4 65.4 100.0
Total 52 100.0 100.0
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Pelatihan 3

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 3 5.8 5.8 5.8
4 22 423 423 48.1
5 27 51.9 51.9 100.0
Total 52 100.0 100.0
Pelatihan_4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.9 1.9 1.9
4 25 48.1 48.1 50.0
5 26 50.0 50.0 100.0
Total 52 100.0 100.0
Pelatihan 5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.9 1.9 1.9
3 2 3.8 3.8 5.8
4 29 55.8 55.8 61.5
5 20 38.5 38.5 100.0
Total 52 100.0 100.0
Pelatihan_6
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid 2 3 5.8 5.8 5.8
3 24 46.2 46.2 51.9
4 24 46.2 46.2 98.1
5 1 1.9 1.9 100.0
Total 52 100.0 100.0
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Pelatihan 7

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid 3 1 1.9 1.9 1.9
4 32 61.5 61.5 63.5
5 19 36.5 36.5 100.0
Total 52 100.0 100.0
Pelatihan_8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.9 1.9 1.9
4 26 50.0 50.0 51.9
5 25 48.1 48.1 100.0
Total 52 100.0 100.0
Peatihan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.9 1.9 1.9
3 2 3.8 3.8 5.8
4 30 57.7 57.7 63.5
5 19 36.5 36.5 100.0
Total 52 100.0 100.0
Pelatihan 10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 11 21.2 21.2 21.2
4 26 50.0 50.0 71.2
5 15 28.8 28.8 100.0
Total 52 100.0 100.0
Pelatihan 11
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 3 5.8 5.8 5.8
3 24 46.2 46.2 51.9
4 24 46.2 46.2 98.1
5 1 1.9 1.9 100.0
Total 52 100.0 100.0
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Pelatihan 12

Cumulative
Frequency [Percent Valid Percent |Percent
Valid 3 3 5.8 5.8 5.8
4 28 53.8 53.8 59.6
5 21 40.4 40.4 100.0
Total |52 100.0 100.0

Tanggung Jawab 1

Lampiran 21. Frekuensi Hasil Kuesioner Variabel Tanggung Jawab (X2)

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 20 38.5 38.5 38.5
5 32 61.5 61.5 100.0
Total 52 100.0 100.0
Tanggung Jawab 2
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid 4 26 50.0 50.0 50.0
5 26 50.0 50.0 100.0
Total 52 100.0 100.0
Tanggung Jawab 3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.9 1.9 1.9
3 6 11.5 11.5 13.5
4 28 53.8 53.8 67.3
5 17 32.7 32.7 100.0
Total 52 100.0 100.0
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Tanggung Jawab 4

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 4 7.7 7.7 7.7
3 15 28.8 28.8 36.5
4 22 423 423 78.8
5 11 21.2 21.2 100.0
Total 52 100.0 100.0
Tanggung Jawab 5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 1 1.9 1.9 1.9
3 3 5.8 5.8 7.7
4 33 63.5 63.5 71.2
5 15 28.8 28.8 100.0
Total 52 100.0 100.0
Tanggung _Jawab 6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 2 3.8 3.8 3.8
4 36 69.2 69.2 73.1
5 14 26.9 26.9 100.0
Total 52 100.0 100.0

Lampiran 22. Frekuensi Hasil Kuesioner Variabel Kinerja (Y)

Kinerja 1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 18 34.6 34.6 34.6
5 34 65.4 65.4 100.0
Total 52 100.0 100.0
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Kinerja 2

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 16 30.8 30.8 30.8
5 36 69.2 69.2 100.0
Total 52 100.0 100.0
Kinerja 3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 4 7.7 7.7 7.7
4 32 61.5 61.5 69.2
5 16 30.8 30.8 100.0
Total 52 100.0 100.0
Kinerja 4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 23 44.2 44.2 44.2
5 29 55.8 55.8 100.0
Total 52 100.0 100.0
Kinerja 5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 1 1.9 1.9 1.9
4 29 55.8 55.8 57.7
5 22 42.3 42.3 100.0
Total 52 100.0 100.0
Kinerja 6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 2 3.8 3.8 3.8
4 31 59.6 59.6 63.5
5 19 36.5 36.5 100.0
Total 52 100.0 100.0
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Kinerja 7

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 25 48.1 48.1 48.1
5 27 51.9 51.9 100.0
Total 52 100.0 100.0
Kinerja 8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 8 15.4 15.4 15.4
3 17.3 17.3 32.7
4 24 46.2 46.2 78.8
5 11 21.2 21.2 100.0
Total 52 100.0 100.0
Kinerja 9
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 2 3.8 3.8 3.8
3 5.8 5.8 9.6
4 29 55.8 55.8 65.4
5 18 34.6 34.6 100.0
Total 52 100.0 100.0
Kinerja 10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 28 53.8 53.8 53.8
5 24 46.2 46.2 100.0
Total 52 100.0 100.0
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